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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah pedoman Transliterasi yang
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ¢

beri

ansliterasikan kedalam huruf latin sebagai

Konsonan Ra

Konsonan Rangka

Contoh :
a0 = mugaddimah
§5 50l A = al-madmah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal
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fathah ditulis a contohi
kasrah —— ditulisii contoh a5
dammah ~_  ditulisu contoh <&

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢~ (fathah danya) ditulis ai”

Contoh : &5 = zainab o S = kaifa
Vocal Rangkap ~s— (fathah'dan waw) ditulis $au”

Contoh : J3 =jaula Js = gaula

4. Vokal Panjang(maddah)

L dane=+ (fathah) ditulis a % <contoh: W&~ = gama
— (kasrah) ditulis 1 contoh: =57\ =rahim
— (dammah) ditulis—0 contoh: éjiﬁ =‘ulim

5. Ta Marbutah

Ta marbutah'yang mati atau mendapat harkat sukunuditulis /n/

Contgh's.  4a 58138, =Makkah al-Mukarramah
43D YY) Ayl = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
A S I AL AT =al-hukumatul- islamiyvah
5 g AT 43 =al-sunnatul-mutawatirah
6. Hamzah.

Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda
apostrof ( *)
Contoh : o= =iman, bukan ‘Tman
i Y1 s =itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata <4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa hamzah.



Contoh : 40) e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
aHs ditulis; Jarullah.

8. Kata Sandang “al-.
“, baik pada kata yang dimulai dengan huruf

a. Kata sandang “al-* tetap dituis*al-",
contoh: LA BS L Y makz/l -muga
3 2 i s ah

asah al-sya

&p.d}fz‘li dengan h

awar

keC|I meskipun

~ = /
at dan pad@l @ ditulis dengan
-

o
g/toko embaharu \

)
Jur’an al-Karim v \
v

ey

—

. Singkatar?

all aihi wa salla

va ta’ala

= Masehi

= Hijriyah
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t.p. = tanpa penerbit

t.tp. = tanpa tempat penerbit
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ABSTRAK

Nama : Dwi Cahya Oktianto

NIM/NIMKO :181011273/80810418273

Judul Skripsi  :Kedudukan_ Syar’u Man Qablana Sebagai Dalil Hukum Dan
Penerapannya Dalam Fikih Islam

Penelitian ini"membahas tentang bagaimana kedudukan syar’u man qablana
sebagai dalil hukum dan penerapannya dalam-fikih Islam. Rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian“ini*yaitu: pertama; Bagaimanakah pandangan para ulama
berkaitan dengan syar.u man gablana sebagai salah.satu sumber-hukum Islam, Kedua,
Bagaimana penerapan dari sayr’u man gablana sebagal salah satu sumber hukum
Islam.

Penelitian@ini merupakan penelitian kepustakaan (library Research) dengan
menggunakan-pendekatan yuridis-normatif. Langkah-langkah pengumpulan data dari
penelitian lini ersumber. dari pengkajian. buku-buku _dan referensi=referensi lainnya
seperti jurnal,skripsi, tesis dan sumber bacaan lainnya.

Hasil -penelitian yang dicapai-dalampenelitian ini yaitu:~pertama, Ulama
berbeda\pendapat menyikapi apakah syar’'u man gablanajnerupakan syariat.lslam
ataukah bukan‘bagian dari syariat ini. Ada yang mengatakan ia merupakan bagian dari
syariat Islam:ada yang mengatakan syar’uman gablana bukanbagianidari syarait Islam.
Ulama yang berpendapat -bahwasanya syar u man gablanaadalah bagian,dari syariat
Islam mengatakan bahwasanya syar ‘u man gablana dibagi menjadi.tiga. Pertamayapa
bila terdapat petunjuk tentang nasakh-nya maka ia bukan syariat:idslam. Kedua, apabila
terdapat petunjuk tentang diakui dan lestarinya dan ia tidak dinasakh dalam syariat
Islamsmaka ia merupakan bagian dari syariat Islam. Ketiga, Tidak terdapat petunjuk
tentang diakui dan di-nasakh-nya, maka dalam hal ini ulama berbeda pendapattentang
apakah masihdberlaku atau tidakdagi. Sebagian ulama mengatakan syariat tersebut
boleh diamalkan sebagiannya lagi mengatakan tidak menjadi Syariat bagi kaum
muslimin-dan tidak wajib diamalkan. Kedua, Penerapan syar’u man gablana bisa
dapati pada pensyariatan Akad Ju’alah, AkadIjarah, Daman Ma Tafsadahu al-Dawwab
al-Mursalah, Akad Kafalah bi al-Nafs, Qismah Muhaya’ah, Puasa, Berkurban, Hukum
Qisas Bagi Pelaku Pembunuhan.

Kata Kunci: Syar’'u Man Qablana, Hukum Islam, Fikih

Xii



<
~
3 .
E PENGEMBANGAN
| =\ BAHASA ARAD
" P

% oalsaudl
‘0 S

181011185 :  ugalt o)
eIl @ ddy s s g B ol Ol

T Y S —— v— i

Gl u..xa,, s JJ.K WS e g G By ) duhl) ods s
o 8" e el 6y L N1l bl 3 Lol St samTy L WY
LTS e 62" Gl 02 a8 Ly SR At jolae ol olasl, L3
iDL Y dny, i) jslas

sFrm ekl ol slasenly (@S o) (KU gl e auhall ooazel
Dy b M) a5 Y1 ol lly S ALl IV e LU o
el r lansy Lty

O o "3 n 8" i 3 sledalt st Vgl sl el ) aut, e g
oo Blag LY a2l e a8} Jod o Sl Y ol R Y1 dn il e 1
dag il e g5 L.L..u,t,.,'qs Osp o) cldadl Wl g 132 S @) o
Gy 2l pp el i i e s g 13] (a1 2p LT BN U] 4 gennid i)
65 YD 2l 3 ped g aaraly e L g 1) (g1 sl
il Lgh (as ol dyd Jo s Sla oSG 113 (I B ) a2l e e
A andly 4 Jaddl 02 4} Oplpis cledall an Y el Lyl Jin Y OIS s oLl
o g el e (S (b g Jaddl ot Yy el gt o W) sy
AU e (dho b Olall odnds b Ol 3yl Y1 dze (UL i fS 3 s
JUN e oladl r_i,., (oY) cpleall (3l el (il

P HIETR BN R PN R R R Rt SRCIN Y]

Xiii



O

X
0.9,
V9. 0.4
>
Fox

’.

O
9.0, 0,
W%

/ \/ \/\/\
9.0.90.9,
BRI



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan manusia begitu banyak
kenikmatan. Dari sekian banyak kenikmatan yang Allah’berikan kepada manusia,
Allah swt.. memberikan manusia berupa. agama kebenaran yang di dalamnya
mengajarkan manusia tentang keimanan dan“peribadatan yang sesungguhnya, serta
mengajarkan manusia tentang yang hak dan batil. Dari-sekian banyak kenikmatan itu
juga, Allah swt. mengutus Rasulullah saw. sebagai rahmat bagi seluruh alam, sebagai
petunjuk bagimmanusia;.dan penjelas atas petunjuk-petunjuktersebut, sertaspembeda
antara yang hak\dan‘yang batil.

Agama Islam:adalah agama yang paling sempurnax=islam diturunkan-oleh-Allah
swt. kepadasnabi Muhammad saw. untuk ‘menyempurnakan Syariat-syariat yang
dibawakan=eleh“para nabi dan rasul sebelum Rasulullah saw. AHah ‘swt. berfirman
dalam Q.S. al-Maidah/5: 3
ety sy 8538y ARty o o A el g i g alg B oS et
S0 g s Be 208 BN i B L2l e b g 285 ) e 8T g
S Loy ek 1Sl Sy 158 oS0 LT aadi gy aasnd S s o 138

Terjemahnya:
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging
hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang
(sempat) kamu sembelih.(Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk
berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah), (karena)
itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu, janganlah kamu takut kepada mereka,
tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu

1



untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam
sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.!

Sebagai juga Allah swt. berfirman dalam surah al-An’am/6:38
W W F et e ST 3 G5 G SUET AT Y| ais Uiz il Y5 oY

f

Terjemahnya
Dan tidak ada seekor binatang pun yang-ada di bumi dan burung-burung yang
terbang dengan kedua.sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat
(juga) seperti kamu. Tidakada sesuatu pun:yang Kami luputkan di dalam Kitab,
kemudian kepada-Tuhan mereka dikumpulkan:2

Dalam agama=Islam ada yang dikenal sebagai rukunslam dan rukun iman.
Rukun Islam-mengatur amalan-amalan-pokok yang berkaitan_dengan amalan atau
amalan anggota badan yang wajib dilakukan oleh setiap pemeluknya-Seperti salat lima
waktu, puasa-Ramadan, zakat dan haji. Sedangkan rukun Iman berisi amalan-amalan
yang berkaitan"dengan amalan hati manusia seperti iman kepada Allah, para malaikat,
kitab-kitab-Allah, rasul-rasul.Allah;-lman.-kepada.hari.kiamat dandiman kepada takdir
baik dan takdir burak.

Salah satu dari«rukun iman adalah beriman akan adanya Nabi'dan Rosul, yang
mana mereka merupakan penerima.wahyu .dari Allah swt. dan kemudian'mereka
sampaikan wahyu itu kepada umatnya.  Keimanan ini. meliputi-dari mempercayai
adanya risalah ajaran/syariat yang dibawa para Rasul itu untuk selanjutnya
dilaksanakan oleh/masing-masing umatnya. Sebagai seorang muslim, kita memandang

para rasul itu dalam kedudukan yang sama, tanpa membedakan antara seorang rasul

!Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: Ummul Qura, 1438
H/2017 M), h. 107.

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 132



dengan yang lainnya. Tuntutan untuk tidak membedakan antara para rasul ini

ditegaskan Allah dalam QS. Al-Bagarah/2:285.

ot G B Y s o555 K A AT 05 5 e o) 050 G 0 o
eadl) B3 ) SR L GRLT G 16y 2

Terjemahnya:
Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-
Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-
rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami
Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.””®

Islam-tidak “membedakan antara seorang rasul dengan ‘asul lainnya karena
mereka membawa pesan-pesan Allah yang berkenaan dengan-dua-hal, yaitu-pertama
tentang apa“yang harus diimani, dan kedua apa yang harus:diamalkan oleh manusia
dalam. kehidupannya..lman menyangkut hal paling dalam.dari kehidupan.manusia.di
dunia, tanpa.terpengaruh oleh kehtdupan-dunia, sedangkan amal berkenaan dengan
kehidupan 4ahiryang dengan sendirinya dapat dipengaruht oleh<kehidupan:di.dunia.
Oleh karena hal'yang berkenaan dengan keimanan tidak terpengaruh oleh yang bersifat
lahir (duniawi), maka bentuk dan pola keimanan yang diajarkan oleh seluruh Rasul itu
pada dasarnya adalah sama; semuanya bertumpu pada tauhid. Hal ini secara konsisten
berlaku tetap dari semenjak ajaran yang dibawa Nabi Adam sampai ajaran Nabi

Muhammad saw. Sebagaimana Allah berfirman dalam surah al-Anbiya’/21:25

03020 1Y) ) ¥ 3 o) ol V) J82s e G 2 ST g
Terjemahnya:
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Muhammad),
melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak
disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku.*

3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.49

4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 324



Sebaliknya, karena amal menyangkut hal luar, maka ia dapat terpengaruh oleh

kehidupan manusia yang selalu mengalami perubahan. Sebagaimana dalam Q.S. al-

Nahl/16:26

B DA 2200 258 e DA 2l SRS LeEl R A 6 S e D K6 8
Sk Y L

Terjemahnya:

Sungguh, orang-orang yang sebelum meréeka.telah'mengadakan tipu daya, maka
Allah“menghancurkan“rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya, lalu atap
(rumah itu) jatuh menimpamereka dari atas, dan siksa itu datang kepada mereka
dari arah yang tidak mereka sadari.”

Karena itu,smaka apa yang harus dilakukan oleh umat-dari seorang rasul pada
suatu masa; tidak mesti sama-dengan apa yang harus dilakukan“eleh umat dari-Nabi
dan Rasul yang datang sebelumnya. Hal-ini sesuai dengan firman Allah dalam surat
Al-Maidah/5:48

Terjemahnya:
Bagi setiagpsumat di antaramu Kami jadikan syariat.dan minhaj (jalan) atau
petunjuk yang harus diikuti.®

Setiap Rasul«yang datang belakangan, di samping bertugas membawa syariat
yang baru untuk umatnya, juga melakukan semacam koreksi (penyempurnaan) dan
pembatalan syariat sebelumnya yang tidak diberlakukan lagi untuk umatnya. Hal ini
berarti syariat yang/dibawa oleh rasul yang baru di antaranya ada yang sama dengan
syariat umat sebelumnya dan ada ketentuan syariat yang baru. Maka dari itu ketika

rasul yang baru datang dengan syariat yang baru atau yang sudah lama dan ia berlaku

*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 269.
6Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.116.



disyariat rasul tersebut maka ia wajib di lakukan oleh umat dari rasul yang baru
tersebut.

Permasalahan syariat terdahulu dibahas dalam ilmu usul fikih sebagai salah satu
kajian ilmu yang dipelajari di dalamnya. Syariat/masih sangat berhubungan dengan
masalah hukum termasuk hukum yang berlaku dimasa rasul-rasul terdahulu, maka
kajian tentang Sayr 'u'Man Qablana ini sering ditemukan‘dalam kitab<kitab Usul Figh
sebagai ilmualat untuk menetapkan hukum syariat.

Dalam syariat Islam ulama kita menyebutkan bhahwasanya sumber hukum Islam
ada berbagai_macam. Sumber hukum Islam dipakai sebagailapdasan hukum untuk
menetapkar'sebuah permasalahan hukum yang berkaitan dengan-Syariat Islam. Namun
di antara sekian banyak sumber hukum' Islam yang disebutkan “oleh para ulama,
terdapat sumber hukum yang disepakati ada juga sumber hukum yang.ulama berbeda
pendapat\dalam mengambil sumber-hukum-tersebut untuk menetapkan\sebuah hukum
dalam, syariatilslam::Maka darivitu ulama membagi-sumber hukum 1slam menjadi dua
yaitu al-Ahkam al-Mutafaq ‘Alaiha atau sumber hukum yang disepakati dan al-Ahkam
al-Mukhtalaf Fiha atau sumber hukum yang masih diperselisinkan.

Jumhur ulama mengatakan.al-Akkam al-Mutafaq ‘ Alatha ada empat yaitu yang
pertama adalah Al-Qur’an dan dia adalah usul, yang kedua sunah, yang ketiga ijma’,
yang ke empat qias.” Ulama juga bersepakat bahwasanya Al-Qur’an, Sunah yang
mulia, ijma’, giasimerupakan landasan-landasan usul untuk penetapan hukum syariat.®

Sedangkan selain dari empat sumber hukum yang disebutkan sebelumnya merupakan

"Muwaffquddin ‘Abdullah lon Ahmad Ibn Quamah, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Manazir
FT Usal al-Figh ‘Ala Mazhab al-Imam Ahmad lbn Hanbal, Juz 1(Cet.l; Makkah: al-Maktabah al-
Makiyyah, 1419 H/1997 M), h. 195.

8Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz Fi Usiil al-Figh al-Islami, Juz 1(Cet. II; Suriah: Dar
al-Khair Li al-Taba’ah Wa al-Nasyr Wa al-Tawzi’, 1427 H/2006 M), h. 135.



al-Ahkam al-Mukhtalf Fiha atau sumber hukum yang masih diperselisihkan oleh para
ulama akan penggunaannya dalam penetapan sebuah hukum.

Sumber-sumber hukum al-Ahkam al-Mukhtalf Fiha sangat banyak. Seperti
Istizsan atau singkatnya meninggalkan suatu hukum ke hukum yang lainnya karena
adanya dalil syara’ yang mengharuskan untuk meninggalkannya contohnya seperti
tidak diberlakukannya hukum potong tangan bagi yang mencuri dismasa paceklik.
Masalih al-Mursal atau pengambilan ‘maslahat yang..dianggap bisa mewujudkan
kebaikan dengan pertimbangan tidak menyelisihi-dalil Syata’ contoh penerapannya
hukum penjara bagi‘pelaku kriminal. Istiskab atau penetapan.sesuatu hukum dengan
kondisi yang berlaku sebelumnya sampai ada dalil yang mengubah kondisi tersebut
contohnya gsifat air yang diragukan' kenajisannya tetapi tidak*ada bukti akan
kenajisannya-Seperti berubahnya sifat air maka airnya tetap diamggap, suci.’Urf atau
bisa dipahami menjadikan adat 'kebiasaan masyarakat sebagais.landasan dalam
penetapan-hukum selamatidak'menyelisihi dalil syara’ contohnya terpenuhinya gabd
(menerima barang pembelian) dalam jual beli dengan ia dimasukkan dalam plastik di
lingkungan masyarakat Indonesia. Qawl al-Sakabr atau perkataan sahabat nabi yang
bukan merupakan hadis dari Rasulullah‘seperti-perkataan Abu Hurairah yang berwudu
dengan melebihkan batasan wudunya. Saddu.al-Zarai’ atau penetapan suatu larangan
pada sebuah perkara mubah yang bisa menyebabkan jatuhnya ke dalam perbuatan
haram atau yang mengandung mafsadat atau kemudaratan bagi pelakunya contohnya
meninggalkan jual beli ketika azan dikumandangkan terkhusus lagi pada hari Jumat
dengan pertimbangan dapat melalaikan seseorang dari kewajiban salat. Syar'u Man

Qablana atau dapat dipahami syariat nabi dan rasul terdahulu yang datang sebelum



syariat nabi Muhammad saw. yang dinaskan dalam Al-Qur’an atau al-sunnah seperti
syariat puasa, salat, syariat bertobat dengan membunuh diri, dst.°

Syar’u Man Qablana Kaitannya, dengan syariat Islam disinggung dalam
beberapa ayat Al-Qur’an dan al-Sunah. Syekh Muhammad bin Ali bin Muhammad al-
Syaukani (wafat 1250 H) menjelaskan, ada dua masalah pekok yang perlu dipahami
sebelum membahas Sayr'u Man Qablana lebih dalam, yaitu: (1) apakah Rasulullah
saw. diperintah untuk menjalankan syariat; dan (2) apakah Rasulullah saw. diperintah
menjalankan syariat sebelum'masa kenabiannya. Perihal-dua masalah di atasymengenai
masalah pertama, ulama sepakat bahwa di samping Rasuldlah sebagai pembawa
syariat (musyarri’), ia juga dituntut untuk menjalankan semuasyariat yang dibawanya.
Namun, ulama’ berbeda pendapat perihal masalah®yang kedua, menurut sebagian
pendapat;=-Rasulullah saw. dituntut juntuk menjalankan syariat \sebelum masa
kenabiannya, \dan syariat yang | dijadikan-pedoman adalah syafiat.Nabi Adam as.,
sebagai syariat'pertama yang ada di'muka bumi. Ada yang berpendapat; Rasulullah
saw. dituntut menjalankan syariat Nabi Nuh as., sebelum masa kenabiannya. Ada yang
mengatakan bahwa Rasulullah dituntut untuk menjalankan syariat Nabi Ibrahim as.
Ada pula pendapat yang terakhir“menyatakan bahwa Rasulullah saw. dituntut
menjalankan syariat Nabi Isa as,Sebab, masa di antara keduanya sangat dekat
dibanding dengan masa nabi sebelumnya.

Berdasarkan klasifikasi di atas, maka dari itu dikarenakan adanya ikhtilaf atau

perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan ulama berkaitan dengan pemberlakuan

®Muhammad Mustafa al-Zuhailt, al-Wajiz Fi Usil al-Figh al-Islami, h. 275.

10«Usul Figih: Penjelasan Perihal Syar’'u Man Qoblana”, Situs Resmi Nahdatul Ulama,
https://islam.nu.or.id/syariah/ushul-figih-penjelasan-perihal-syar-u-man-gablana-ZzRJY/ (12 Agustus
2021).


https://islam.nu.or.id/syariah/ushul-fiqih-penjelasan-perihal-syar-u-man-qablana-ZzRJY/

sayr’u man gablana sebagai salah satu sumber hukum Islam maka penulis tertarik
untuk meneliti lebih lanjut permasalahan ini dengan menuangkannya dalam bentuk
karya ilmiah berupa skripsi yang berjudul:, “Kedudukan Syar’u Man Qablana Sebagai

Dalil Hukum Dan Penerapannya Dalam Fikih Islam”.

B. Rumusan Masalah

Dalam penulisan skfipsi inipenulisimenguraikan beberapa pokok permasalahan
yang dapat dirumugkan:-sebagai berikut :
1. Bagaimana.pandangan para ulama berkaitan‘dengantsyar’wmangablana sebagai
salah satu-sumber hukum_Islam ?
2. Bagaimana‘penerapan dari sayr ‘u.man qablanasebagai salah satu sumber hukum

Islam.2

C. PengertianJudul

Agar terhindar dari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam.menafsirkan;juga
agar pembaca dapat memahami dengan jelas penulisan karya tulisan.ilmiah ini dengan
judul“Kedudukan Syar'u Man Qoblana Sebagai Dalil Hukum Dan penjelasan dari
beberapa poin‘yang dianggap penting dari<kata atau himpunan kata yang berkaitan
dengan judul peneliti di atas sebagai berikut;

1. Kedudukan; adalah status-(keadaan atau tingkatan orang, badan atau negara,
dsb).
2. Syar’u man qablana: adalah Syariat sebelum kita, yaitu hukum-hukum yang

Allah syariatkan untuk umat-umat sebelumnya, melalui Nabi-nabinya, seperti

1pysat Bahasa Kementrian Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, (Jakarta: 1428
H/2008 M), h.368



Nabi Ibrahim, Musa, Dawud dan Isa As. dan Hukum-hukum tersebut adalah
bagian dari kita (Syariat Nabi Muhammad Saw.). Istilah Syar’u Man Qablana di
kalangan ulama usul ialah apa yang telah jelas dari syariat para nabi terdahulu
yang lebih dulu diutus sebelum nabi kita Muhammad saw.*2

3. Dalil: adalah keterangan yang' dijadikan/ bukti atau alasan suatu kebenaran
(terutama berdasarkan kalimat=kalimat ayat Quran).** Makna.dalil adalah dia
menunjukkan tuntutah adajuga yang mengatakan-terhubungke tujuan/maksud.*

4, Hukum: adalah peraturan yang dibuat oleh.penguaSa«(pemerintah)<atau adat
yang berlaku, bagi semua orang dalam suatu masyarakat,(negara).®> Menurut
istilak*ahh fikih, yang disebut hukum adalah/kitab Allahydan sabda Rasulullah.
Apabila disebut hukum syara' maka yang dimaksud ialah hukum'yang berpautan
dengan-manusia, yakni yang dibicarakan dalam ilmu fikihgbukan hukum yang
berpautan dengan akidah dan’akhlak:®

5. Penerapan: adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.'’

6. Fikih: adalah llmu hukum Islam.®® Peraturan atau adat yang secara resmi

dianggap mengikat, yang dikukuhkan oleh penguasa ‘atau patokan

12Bilgasim Ibn Zakir Ibn Muhammad al-Zubaydi, al-ljtihad Ei Manat al-Hukum al-Syar’t
Dirasah Ta’siliyyah Tatbiqiyyah,(Cet. I; Makkah; Markaz Takwin liddirasat Wa al-1bhas, 1435 H/ 2014
M), h. 414.

13pysat Bahasa Kementrian Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, h.311.
14al-Qadi Abii Ya’la, al- ‘Iddah F Usiil al-Figh, Juz I1(Cet. |; t.t:t.p, 1410 H/ 1990 M), h. 131.
15pysat Bahasa Kementrian Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, h.531.
BMuin Umar, Usul Figh 1, (Jakarta: Kencana, 1405 H/1985 M), h. 20.

17pysat Bahasa Kementrian Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, h.1506.

18pysat Bahasa Kementrian Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, h.409.
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(pertimbangan) mengenai peristiwa (alam dan sebagainya) yang tertentu.®®
Secara bahasa bermakna “al-Fahm” atau pemahaman, secara istilah adalah Ilmu
tentang hukum-hukum perbuatanssyar’i.?

7. Islam: agama yang diajarkan Nabi Muhammad saw.?! Makna Islam bermakna
“al-Istislam™ atau berserah diri dengan mentauhidkan Allah, tunduk dengan
ketaatan, dengan. menghinakan diri dan berserah diri (kepada“Allah). Makna
Islam kata ulama merendahkan diri kepada Allah,.tunduk kepada Allah dengan
tauhid dan keikhlasan“kepadanya dan menaatiperintabhnya dan meninggalkan

larangannya.??

D. Kajian Pustaka

1. Referensi\ Penulisan
Referensi Penulisan pada dasarnya untuk memberikan sumber data'yang dapat
memberikan-penjelasan terhadap__permasalahan yangwsedangs diangkat untuk
mengetahui'makna penting yang terdapat pada penelitian yang akan-diteliti. Beberapa
literatur dan karya tulis yang bisa dijadikan sebagai rujukan dalampenelitian ini adalah
kitab=kitab fikih, usul fikih dan tafsir yang memberikan penjelasan damygambaran

secara rinci mengenai Syar 'u man.gablaria, di.antaranya:

19“Kemendikbud”, KBBI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hukum (8 Desember
2022).

OMuwaffquddin ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Quamah, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Mandazir
F1 Usiil al-Figh ‘Ala Mazhab al-Imam Ahmad lbn Hanbal, h. 54.

2lpysat Bahasa Kementrian Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, h.565.
22 Abd al-‘Aziz Ibn ‘Abdillah Ibn Baz, Fatawd Nir Ala Darb, (t.d.), h. 9.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hukum
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1. Kitab al-Waqjiz fi Usul al-Figh al-Isiami, kitab ini merupakan karya Muhammad
Mustafa al-Zuhaili. Dalam kitab ini membahas definisi-tentang ilmu usul fikih dan
definisi mengenai ilmu tersebut terkhusus tentang Syar 'u man qablana.

2. Kitab al-Azkamu Al-Quran, kitab ini merupakan karya Syekh Ibnu al-Arabi. Dalam
kitab ini membahas tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan Syar’u man
gablana.

3. Kitab al-‘llmu al-Uszl al-Figh; \Kitab ini merupakan.karya Syekh Abdul Wahhab
Khallaf. Dalam’ kitab ™ ini membahas tentang metodologi-metodologipenetapan
Syar’u mangablana.

4. Kitab Raudah al-Nazir WasJdannah al-ManazirFr Usul alsFigh ‘Ala Mazhabral-
Imam Ahmad lbn Hanbal kitab ini° merupakan kitab usul “fikih karya dari
Muwaffigiiddin ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Quamah atau biasa-dikenal dengan Ibn
Qudamah. Karena kitab ini merupakan-kitab usul fikih maka penulis menganggap
bahwasanya’kitab ini-merupakan Kitab yang cocok untuk menjadi! referensi utama
dalam penelitian ini.

5. Kitab?Ahkam Al-Qur’an yang ditulis oleh Abu al-Fadl.Bakar 1bn“Mu/zammad al-
Qusyairt. Pada kitab ini dibahas di-dalamnya berkaitan status dari syar’u man
gablanasapakah syar’'u man gablana termasuk syariat Islam atau tidak. Pada kitab
ini juga dibahas beberapa conteh berkaitan penerapan syar 'u man gablana dalam
hukum Islam ‘seperti Kafalah dan Ju’alah. Maka dari itu penulis menganggap
bahwasanya kitab ini cocok di jadikan referensi utama dalam penelitian ini.

2. Penelitian Terdahulu
Penelitain terdahulu yang memiliki kaitan dengan penelitian ini, sebagai

berikut:
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1. Jurnal yang berjudul, Tafsir Ayat Ahkam tentang Sayr’u Man Qablana dan
Kehujahannya Sebagai Dalil Hukum. Jurnal ini ditulis oleh Imam Yazid. Dalam
jurnal ini hasilnya tentang Syar “u mamgablana sebagai salah satu dalil syariat Islam
yang di perselisihkan, yang kemudian digunakan sebagai metode penetapan hukum.
Jurnal ini juga menjelaskan bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang
syar “wman gablana dan bagaimana upayanya sebagaisalah satu dalil dalam hukum
Islam. Perbedaan jurnal’ini dan.penelitian yang ditulis.oleh penulis adalah penelitian
yang dilakukan/oleh_penulis tidak sebatas mencakup/tafsir ayat-ayat hukum saja,
melainkan penulis juga mengambil dari beberapa referensi-referensi yang bisa
menguatkan-penelitian penulis.

2. Jurnal yang/berjudul, Syariat Sebelum Nabi Muhammad (Sya™u man qablana)
Sebagai-Datil Hukum Sara’, [Jurnal ini ditulis oleh Masduksr Dalam jurnal ini
hasilnya tentang kedudukan syariat' sebelum diangkatnya Nabi=Muhammad saw.
menjadi*Rasul sekaligus pembawa Syariat baru: Pada satu sisi bahwa syariat Islam
adalah penyempurna syariat-syariat sebelumnya. Bahkan dikatakan oleh para ulama
bahwa dengan datangnya syariat Islam maka syariat umat sebelumnya telah
terhapus (mansukh). Namun. pada <sisi‘lain ada ayat-ayat Al-Qur’an yang
memerintahkan untuk ajaran nabi<nabi sebelumnya, maka dari sini timbullah
berbagai macam/ pendapat di.kalangan ulama tentang kedudukan Syar“u man
gablana. Bahwa selama itu diakui dan dipraktikkan oleh Rasulullah saw., maka
syariat sebelumnya berlaku pula bagi umatnya. Perbedaan antara jurnal dan
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pada penelitain yang dilakukan oleh
penulis memfokuskan pokok bahasan tentang bagaimana kedudukan dan penerapan

syar'u man gablana pada fikih islam.
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3. Jurnal yang berjudul, Dalil Hukum Yang Mukallaf dan Penerapannya Pada Fatwa
DSN-MUI Terkait Keuangan (Urf, Qaul Sahabat, Syar’u Man Qablana, Sad Al-
Zariah) jurnal ini ditulis oleh Lutfi Bangun Lestari. Pada jurnal ini dibahas tentang
dalil-dalil mukallaf dan bagaimana penerapannya pada fatwa mui terkhusus yang
dipakai pada dewan syariah terkait masalah keuangan. Perbedaan atara jurnal ini
dan penelitian yang dilakukan oleh penulis_adalah pada jurnal ini berfikus pada
penerapan hukum mukallaf-sedangkan pada penelitian penulis berfokus pada
penerapan syar’u, man gablana. Pada penelitian “penulisjuga difokuskan pada
penerapan syar’u‘man qablana pada fikih Islam sedangkan’pada jurnal yang ditulis
oleh Lutfi“Bangun Lestari® hanya - berfokus,pada fatwa.MU1 terkait masalah
keuangan.

4. Jurnal-yang- berjudul, Peberapan Prinsip Syar’'u Man Qablana dan Bara’ah al-
Ashliyah Dalam Perbankan Syariah: Jurnal ini ditulis oleh Ismulkakhri Lubis dkk.
Penelitian jini mengulas perinsip-prinsip kunci dalam perbankan syariah. Konsep
syar’u man gablana menekankan kepatuhan terhadap hukum. Islam yang telah ada
sejakzaman nabi Muhammad Saw., memastikan bahwasetiap transaksi dan produk
perbankan mengikuti prinsip-prinsip<.agama. Sebaliknya,. bara’ah al-Ashliyah
memberikan kebebasan pada transaksi‘keuangan, melindungi individu dan bisnis
dari tanggung jawab yang tidak:sah, kecuali jika ada bukti yang mendukung klaim
tersebut. Perbedaan jurnal ini dan penelitian yang ditulis oleh penulis adalah pada
jurnal ini berfokus pada penerapan prinsip syar’u man qablana dalam perbankan
syariah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus pada penerapan

fikih Islam secara umum.
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5. Jurnal yang berjudul, Analisis Teori Syar'u Man Qablana yang ditulis oleh Imam
Yazid. Pada jurnal ini dibahas tentang analisis syar’u man gablana. Karena tidak
semua syar’u man qablana bisa dijadikan sebagai sumber hukum. Perlu adanya
perincian yang dilakukan'dan syarat Syarat tertentu agar syar’u man gablana bisa
dijadikan sebagai salah satu sumber hukum Islam. Perbedaan jurnal ini dan
penelitian yang dilakukan oleh Pénulis adalah pada penelitian inishanya berfokus
pada analisis syar 'u man gablana 'sedangkdn penelitian yang dilakukan oleh penulis

membahas tentang penerapan syar'u man qablana térkhusus pada fikih Islam.

E. Metodolegi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan, cara-cara imiah untuk mendapatkan data
yang valid..dengan tujuan dapat ditemukan,dikembangkan dandibuktikan suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan‘untuk memahami,
memecahkan. dan “mengantisipasi-_masalah. Oleh karena itu, «dalam penelitian ini
peneliti akan menggunakan beberapa langkah, yaitu:

1. Jenis'Penelitian

Penelitian.dni merupakan penelitian kepustakaan (library Research) yakni suatu
kajian yang<menggunakan literatur kepustakaan dengan cara mengkaji buku-buku
referensi‘maupun informasi lainnya.”

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode kepustakaan (library research), yaitu dengan
jalan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis. Metode penelitian

kepustakaan merupakan penelitian yang berhadapan langsung dengan teks (nas) yang

ZBambang Sugono, Metodologi Penelitian Hukum (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1418 H/1998 M), h. 184.



15

menitik beratkan pada usaha pengumpulan data dan informasi dengan mengkaji dan

menelaah berbagai dokumen atau sebuah karya tulis seperti buku, jurnal ilmiah,

maupun laporan hasil penelitian terdahulu.

Dalam hal ini peneliti.akan berfokus mengkaji buku-buku atau segala literatur-
literatur bacaan yang berkaitan dengan pembahasan judul penulis tentang Syar’u Man
Qablana.

2. Metode Pendekatan

Adapun metode pendekatan’ yang digunakan’-dalam. penelitian _ini~ adalah
sebagai berikut:

a. Pendekatan normatif, yaitu“pendekatan dengan mengkajijsebuah masalah.yang
ditelaah berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam hukum [slam, baik yang
bersumberdari Al-Qur’an, hadis dan kaidah hukum Islam sertaspendapat-pendapat
ulamawyang telah ditetapkan dalam-hukum-Islam secara menyeluruht

b. Pendekatan ‘Komparatif, yaitu adalah studi terhadap dua objek” atau lebih dalam
pengertian faktor yang sama, suatu faktor yang sama yaitu dimana ia terkait secara
baik.dengan persamaan maupun perbedaan antara objek=objek eksplisit dan implisit.
Adapun pendekatan atau metode<komparatif secara bebas diartikan “sebagai
pengkoordinasian seluruh data’yang ‘sebanding secara tidak memihak dan tanpa
prasangka, terlepas dari konteks atau masa,?*

3. Sumber Data
Sumber data merupakan tempat asal dari mana data penelitian diperoleh.

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang diperoleh

24 Dani Firli, “Studi Figih Dengan Pendekatan Comparative”, FIHROS, no. 1 (2022): h. 41.
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melalui pencarian buku-buku dan karya ilmiah yang dianggap relevan dan sesuai
pembahasan, baik berupa data primer maupun data sekunder.
a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data utama (dari tangan pertama) yang
menjadi sumber pokok yang berhubungan dengan masalah/yang akan dibahas dalam
penelitiam:®® Hampir semua jenis bahan bacaan_kepustakaan (buku, artikel atau esai)
dikelompokkan sebagai, data sekunder atau sumber/tangan kedua. Namun dari sudut
metodologi sejarah, sejumlah bahan dokumen yang.ditérbitkan atau buku yang ditulis
oleh tangan pertama‘(dalam haliini pelaku sejarah) bisa dikategorikan ke dalam sumber
primer.?® Adapui-data primer<yang digunakan dalam peneljtiari-ini bersumber-dari
kitab-kitab ulama seperti Kitab fikih, usul fikih, dan Kitab-kitab lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini seperti Kitab al-Wajiz| fi Usil al-Figh @l-Islami, kitab ini
merupakan karya Muhammad Mustafa-al-Zuhaili, Kitab_al-Ahkamu.Al-Qur’an, Kitab
ini_merupakankarya Syekh lbnu al-Arabi, Kitab al=llmu al-Usu! al-Figh, kitab ini
merupakan karya:Syekh Abdul Wahhab Khallaf, Kitab Raudahial-Nazir Wa Jannah al-
ManazirF1 Usill al-Figh Ala Mazhab al-Imam Ahmad Ibn Hanbal kitabiini merupakan
kitab usul fikih karya dari Muwaffquddin <Abdullah Ibn AhmadIbn Quamah atau biasa
dikenal dengan Ibn Qudamabh.

b. Sumber data sekunder

% Harnovinsah, Metodologi Penelitian (Jakarta: Pusat Bahan Ajar dan Elearning Universitas
Mercu Buana, t.th.), h. 1.

ZMestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Cet. IlI; Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 1435 H/2014 M), h. 31.
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Sumber data sekunder adalah sumber data yang dikumpulkan sebagai
penunjang dari sumber pertama.?” Dalam hal ini sumber data sekunder terdiri dari
dokumen-dokumen yang berbahasa arab-ataupun berbahasa Indonesia yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang diteliti seperti jurnal yang berjudul, Tafsir Ayat
Ahkam tentang Sayr'u Man Qablana dan kehujahannya Sebagai Dalil Hukum. Jurnal
ini ditulisroleh Imam ¥¥azid, jurnal yang berjudul, Syariat Sebelum Nabi Muhammad
(Syar 'u man qablana) Sebagai-Dalil Hukum Sara’. Jurnal ini ditulis oleh Masduki.

4., Metode Pengolahan Data

Untuk mengumpulkan: dan’ mengolah (data daldm/penulisan ini, penulis
menggunakan “metode studi .kepustakaan ataus library_research yaitu penelitian
kepustakaan yang dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat
berbagai-literatur atau bahan bacaan yang sesuai dengan pokokebahasan, kemudian
disaring dan dituangkan dalam kerangka pemikiran secara teoritisi®.Dalam penelitian
ini,_penulis menjadikan beberapa Kitab dan jurnal yang berbahasa Arab sebagai
referensi utama:” Sehingga dalam mengolah datanya “penulis perlu untuk
menerjemahkan kitab‘dan beberapa literatur tersebut ke dalam bahasa lndonesia agar
memudahkan penulis di dalam pengolahan data.

Adapun tahapan dalam pengumpulan.data adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data yang sesuai dengan’ pembahasan. melalui Kitab-kitab dan
literatur-literatur yang membahas permasalahan yang sedang dikaji.
b. Mengkaji data-data yang telah dikumpulkan agar tetap terfokus pada rumusan-

masalah penelitian.

2’Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1407 H/1987 M), h.
93.

ZKartini Kartono, Pengantar Metodologi Research (Bandung: Alumni, 1396 H/1976 M), h. 78.



18

c. Menganalisis data-data yang telah dikaji untuk dimasukkan ke dalam pembahasan
penelitian.
5. Metode Analisis Data
Setelah melakukan proses pengolahan data maka tahapan selanjutnya adalah
dengan menganalisis sebuah' data. Maka dari/ itu, analisis penelitian yang akan
digunakan,dalam penelitian kali ini adalah analisis kualitatif, yaitu menganalisis data
dengan cara menguraikan dan‘mendeskripsikan data tersebut ke dalam bentuk kalimat
yang, teratur, logis dan_efektif sehingga memudahkan-dalam memahami-hasil dari
analisis data_tersebut. "Analisis data dalam penelitian Kualitatif dilakukan dengan
metode reflektif; yaitu memadukan antara polawpikir deduktif-0an induktif dengan

menjabarkan permasalahan kemudian dari hasil komparasi ditarik késimpulan.?®

F. Tujuan danKegunaan Penelitian

1. TujuanPenelitian
Sebagaimana penelitian kepustakaan yang telah diuraikan=dalam rumusan

masalah diratas, maka yang menjadi tujuan dalam pembahasan ini adalah:
a«“Mengetahui pandangan para ulama berkaitan dengan Syar’u Man Qablanda:sebagali

salah satussumber hukum Islam.
b. Mengetahui penerapan dari sayr'u man gablana sebagai salah satu sumber hukum

Islam.

2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

2Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Positivistik, Rasionalistik,
Phenomenologik, Dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks Dan Penelitian Agama (Cet. IlI;
Yogyakarta: Rake Sarasin, 1416 H/1996 M), h. 6.
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PANDANGAN UMUM TENTANG HUKUM ISLAM

A. Pandangan Umum Hukum Islam

Al-Qur’an_, dan literatur hukum-<lslam sama sekali tidak menyebutkan kata
hukum Islam sebagai salah satu istilah, ‘yang ada di dalam Al-Qur’an adalah kata
syart’ah, fikih, hukum* Allah,,dan_yang se-akar dengannya. Istilah hukum Islam
merupakan terjemahan/dari/1slamic Law dalam-literatur Barat.* Istilah hukum Islam
terdirindari dua,suku kata/yang berasal dari bahasa Arabwyakni kata hukum dan kata
Islam sedangkantkata hukum berarti ketentuan/dan ketetapan, sedangkan kata Islam
terdapat dalamyAl-Quar’an , yakni kata benda yang berasal ‘dari kata kerjarsalimah
selanjutnya™ menjadimdslam yang_berarti kedamaian,-atau penyerahan diri dan
kepatuhan.

Hukun1yadalah“peraturan yang dibuat oleh penguasa (pemerintah) atau adat
yang berlakubagyi semua orang dalam suatu masyarakat (negara).2 Menurut'istilah ahli
fikih, yang disebut hukum adalah kitab Allah dan sabda Rasulullah. Apabila disebut
hukum syara’ maka yang dimaksud ialah lhukum yang berpautan dengan._manusia,
yakni yang dibicarakan dalam ilmu-{ikih, bukan hukum yang berpautan dengan akidah

dan akhlak.*

'Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arab Hingga Indonesia, (Cet. I;
Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 1437 H/2016 M), h. 1.

2Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka Progresif,
1417 M/1997 H), h. 983.

3Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, h.531.
4Muin Umar, Usul Figh 1, (t. Cet; Jakarta: Kencana, 1405 H/1985 M), h. 20.

20
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Dapat ditarik kesimpulan hukum Islam secara etimologis adalah segala macam
ketentuan atau ketetapan mengenai sesuatu hal di mana ketentuan itu telah diatur dan
ditetapkan oleh agama Islam dari segi istilah, hukum menurut ajaran Islam antara lain
dikemukakan oleh Abdul Rauf, hukum adalah peraturan-peraturan yang terdiri dari
ketentuan-ketentuan, suruhan dan larangan, yang'menimbulkan kewajiban atau hak.®

Hokum Islam juga didefiniSikan sebagai peraturan dan _Ketentuan yang
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an—dan hadis¢ Hukum Islam yang
sebenarnya tidak lain dari'pada fikih Islam atau syariat‘lslam; yaitu koleksi daya upaya
para ahli fikih dalam menerapkan syariat Islam sesuai dengan‘kébutuhan masyarakat.®

Menurutyistilah ahli-figih, yang disebut hukum adalahkitab Allah dan. sabda
Rasulullah.sApabila_disebut hukum syara’ maka yang dimaksud ialah hukum yang
berpautan-dengan manusia, yakni yang dibicarakan dalam ilmu fikih, bukan hukum
yang befpautan dengan 'akidah dan-akhlak.! Apabila_Hukum¢lslam didefinisikan
sebagai Hukum Syatr’i maka maknanya adalah seruan syariat| yang berhubungan
dengan aktivitas®"hamba, berupa tuntutan, pemberian pilihan atau penetapan.®
Sebagaimana Hasbi al-Siddigie mendefinisikan bahwa, hukum Islamadalah koleksi

daya upaya para@ahli hukum untuk’menerapkan syariat atas masyarakat.® Jadi, Hukum

5M Arifin Hamid, Hukum Islam Perspektif| Keindonesiaan: ‘Sebuah Pengantar Dalam
Memahami Realitas Hukum Islam Di Indonesia, (t. Cet. t.t: t.p, 1429 H/2008 M), h. 13

5Muhammad Hasbi Ashshiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1395
H/1974 M), h. 44.

"Muin Umar, Usul Figh 1, (t. Cet; Jakarta: Kencana, 1405 H/1985 M), h.20.

8Tbn Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Mandzir, (Cet.l; Beirut: Risalah
Publiser, 2009 M/1430 H), h. 53.

SAmir Syarifuddin, Pembaruan Pemikiran Dalam Hukum Islam, (Cet. Il; Padang: Angkasa
Raya, 1413 H/1993 M), h. 16.
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Islam dapat disimpulkan sebagai ketentuan dan ketetapan mengenai sebuah perkara
yang telah diatur dan ditetapkan oleh agama Islam.

Membicarakan syariat dalam .qarti hukum Islam, maka terjadi pemisahan-
pemisahan bidang hukum sebagai disiplin ilmu hukum. Sesungguhnya hukum Islam
tidak membedakan'secara tegas antara wilayah hukum privatdan hukum publik, seperti
yang dipahami dalam ilmu hukum Barat. Hal ini karena dalam hukum privat Islam
terdapat segi-segi hukum publik;demikian juga sebaliknya. Ruang lingkup hukum
Islam_dalam arti figih _Tslam meliputi: ibadah dan.muamalah.’ Ibadah.mencakup
hubungan antara_manusia dengan Tuhannya. Sedangkan-muamalat dalam pengertian
yang sangat’luas terkait dengan hubungan antarasmanusia dengan-sesamanya. Dalam
konteks inipmuamalah mencakup beberapa bidang,‘di antaranya: \(a) munakahat, (b)
wirdtsah(C)-imu amalat dalam arti khusus, (d) jinayat atau uqubat, (€) al-Ahkam al-
Sultaniyyah” (khilafah), () siy’ar,-dan (@)-mukhasamar.** Hukum. Islam memiliki
beberapa prinsip di‘dalamnya di antaranya:

Pertama,Tauhid adalah prinsip yang menyatakan bahwa semua manusia ada di
bawah_suatu ketetapan yang sama, yaitu, ketetapan tauhid yang ditetapkan dalam
kalimat /a ilaha illallah (Tiada Tuhan‘selain Allah). Al-Qur’an memberikan ketentuan
dengan jelas mengenai/prinsip persamaan tauhid antar semua umat-Nya. Berdasarkan
prinsip tauhid ini, pelaksanaan hukum Islam- merupakan ibadah. Ibadah dalam arti
penghambaan manusia dan penyerahan diri kepada Allah sebagai manifestasi
pengakuan atas kemaha esaan-Nya dan manifestasi syukur kepada-Nya. Prinsip tauhid

memberikan konsekuensi logis bahwa manusia tidak boleh saling menuhankan sesama

Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arab Hingga Indonesia, h. 13.
1M Rasyidi, Keutamaan Hukum Islam, (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1390 H/1971 M), h. 25.
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manusia atau sesama makhluk lainnya. Pelaksanaan hukum Islam merupakan suatu
proses penghambaan, ibadah, dan penyerahan diri manusia kepada kehendak Tuhan.

Kedua, Keadilan dalam Islam /mengajarkan agar dalam hidup bermasyarakat
ditegakkan keadilan dan ihsan. Keadilan yang harus ditegakkan mencakup keadilan
terhadap diri sendiri, pribadi, keadilan hukum, keadilan sesial, dan keadilan dunia.
Keadilandalam hukum, Islam meliputi berbagai aspek kehidupan; hubungan manusia
dengan Tuhan; hubungan” dengan, diri sendiri;* hubungan manusia dengan sesama
manusia (masyarakat); dan“hubungan manusia dengan’alam sekitar. Hingga‘akhirnya
dari sikap adil tersebut seorang manusia dapat memperoleh predikat takwa dari Allah
swt. 12

Ketiga,,Amar Makruf Nahi Munkar adalah Dua prinsip<yang melahirkan
tindakan-yang- harus berdasarkan kepada asas amar makruf pahismunkar. Suatu
tindakan‘di mana hukum Islam digerakkan-untuk merekayasa umat.manusia menuju
tujuan yangbaik, benar, dan diridai oleh Allah swt. Dalam filsafat hukum Islam dikenal
istilah amar makruf sebagai fungsi social engineering, sedang,.nahi munkar sebagai
social control dalam.kehidupan penegakan hukum. Berdasar prinsip-inilah di dalam
hukum Islam dikenal adanya istilah perintah.dan larangan.

Keempat, Persamaan (al-Musawah).dan Allah swt. berfirman.dalam Al-Qur’an
surah al-Hujurat/49:43.
) gwu\ A e vﬁﬁ;\ 5 13hd LG5 G3ad 1Slasg &l ;; M TV
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Terjemahnya:
Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu laki-laki dan perempuan
dan, menjadikan kamu berbangsa-bangsa, dan bersuku-suku supaya kamu

2Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam, (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1423 H/2013 M), h. 118.
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saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.3

Manusia adalah makhluk yang mulia. Kemuliaan manusia bukanlah karena ras
dan warna kulitnya. Kemuliaan manusia adalah’ karena zat manusianya sendiri.

Sehingga diperjelas.oleh Nabi dalam sabdanya.

Artinya:
Setiap orang berasal dari Adam. Adam -berasal dari tanah. Manusia itu sama
halnya dengan gigissisir. Tidak:ada Keistimewaan antara orang Arab dan Non
Arab kecuali karepaketakwaannya.*

Sehingga di ‘hadapan Allah atau penegak hukums, manusia baik yang miskin
atau kaya, pintaratawbodoh sekalipun, semua berhak mendapat perlakuan yang sama,
karena Islam-mengenal.prinsip persamaan (egalite) tersebut.

Kelima, Toleng-menolong (al-7a ‘awun), sedangkanda ‘awun-yang berasal dari
akar.kata ‘a’@wana-yata’awanu atau biasa diterjemah.dengan Sikap~saling.tolong-
menolong inixmerupakan salah satu-prinsip di'dalam Hukum Islam. Bantu membantu
inizdiarahkan sesuai dengan prinsip tauhid, terutama dalam upaya’ meningkatkan

kebaikan dan ketakwaan kepada Allah.*®

B¢Tujuan Hukum 1slam

Pembentukan /hukum Islam<memiliki tujuan untuk, merealisasikan
kemaslahatan manusia dengan.< menjamin. kebutuhan' pokoknya (daruriyyah),

kebutuhan sekunder (hajiyyah) serta kebutuhan pelengkap (tahsiniyyat). Dalam

BDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 517.
14Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arab Hingga Indonesia, h. 28.

5Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arab Hingga Indonesia, h. 22.



25

wacana umum, kebutuhan daruriyyah disebut primer, kebutuhan jajiyyah disebut
sekunder, dan kebutuhan tahsiniyyah disebut tersier.'

Darariyyah merupakan kebutuhan primer dalam Islam. Dalam kehidupan
manusia, kebutuhan ini merupakan hal penting sehingga tidak dapat diabaikan. Apabila
kebutuhan-kebutuhan ini tidak terjamin, akan terjadi kekacauan dan tidak ada
ketertiban.di mana-mana. Kelima kebutuhan hidup yang primer ini dalam kepustakaan
hukum Islam-disebut dengansistilah, al-Daririyat al;Khamsah yaitu:

Pertama, Hifz al-Dim (Memelihara Agama).dalam1slam disyariatkan untuk
mengetahuinya dan mendirikannya, mengetahuiAman dan“rukun.rukunnya, dan usul-
usul ibadah seperti-salat, puasa; haji, dan zakat.“Keberadaan Agaima merupakan fitrah
bagi setiap manusia, hukum positif bahkan memberikan perlindungan sebagai bentuk
hak asasi-manusia yang harus mendapat perlindungan dari ancamap-atau, gangguan dari
pihak manapun.

Kedua, “ Hifz:al-Nafs(memelihara jiwa) dalam Islam (disyariatkan untuk
menjaganya dan’ menjamin eksistensinya.*® Islam, sepetti. halnya sistem lain
melindungi hak-hak_ untuk hidup, merdeka dan merasakan keamanan. la melarang
bunuh diri dan_ pembunuhan. Dalam‘Islam, pembunuhan terhadap seorang manusia
tanpa alasan yang benar diibaratkan‘seperti-miembunuh seluruh manusia. Sebaliknya,
barang siapa memelihara kehidupan, maka ia diibaratkan seperti memelihara manusia

seluruhnya. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah al-Maidah/5:32.

6Rahmat Rosyadi, Formalisasi Syariat Islam dalam Perspektif Tata Hukum Indonesia, (Cet. I;
Bogor: Ghalia Indonesia, 1427 H/2006 M), h. 46.

17Zaid lbon Muhammad al-Rummani, Magasid al-Syari’ah al-Islamiyyah, (Cet. I; Riyad: Dar al-
Gays, 1410 H/ 1989 M), h. 47

18Zaid 1bn Muhammad al-Rummani, Magasid al-Syari’ah al-Islamiyyah, h. 48.
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Terjemahnya:

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa barang
siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang lain, atau
bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh semua manusia. Barang siapa memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua manusia.
Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepada mereka dengan (membawa)
keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka
setelah itu melampaui batas di bumi.®

Ketiga, Hifz al-‘Agl. (memelihara: akal).dalam Islam disyariatkannya untuk
menjaganya sebagaimana lslam mengharamkan khamar dan mengharamkan apa yang
bisa merusak-akal dari segala sesuatu yang memabukkan dan menjatuhkan hukuman
bagi yang mengonsumsi hal-hal yang memabukkan dan yang menghilangkan akal.?°
Penjagaan terhadap.akal ini bertujuan-agar.manusia terhindar dari-kerusakan akal yang
dapat berpengaruh-terhadap mentalitas dan kerusakan saraf manusia-itu sendiri. Itulah
mengapa.dalam Islam/kita di larang meminum minuman yang memabukkan. Allah
berfirman dalam Al-Qur’an surah al-Maidah/5:90

o3t S g uuiw\ Jab 13 oty 1530 Sl iy i G gl 500 &30
q.

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman Kkeras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.?

PDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 113.
20Zaid lbn Muhammad al-Rummani, Maqdsid al-Syari’ah al-Islamiyyah, h. 48.

ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 123.



27

Keempat, Hifz al-Nasl (memelihara keturunan) dalam Islam disyariatkan untuk
menjaganya dan dilarang untuk mencampurkannya seperti pengharaman melakukan
perzinaan, sanksi bagi pelaku kejahatangpengharaman mencemarkan nama baik atau
memfitnah, sanksi bagi orang yang memfitnah dan pengharaman aborsi.?? Islam dalam
mewujudkan perlindungan terhadap keturunan manusia disyariatkan perkawinan agar
mempunyai keturunan.yang saleh dan jelas nasab (silsilah orang _tuanya). Dalam
menjaga keturunan ini, Islam:melarang perbuatan’ zina-dan menuduh orang lain berbuat
zinaytanpa bukti baik laki-laki maupun perempuan._Perbuatan zina dianggap sebagai
perbuatan keji karena dapat merusak keturunan seseorang.-Bahkan.terdapat sanksi yang
sangat berat'berupa dera kepada pelaku zina agartidak mencoba-tntuk mendekati-zina
karena sudah jelas terdapat larangannya dalam Al-Qur’an . Allalrberfirman dalam Al-

Qur’an suralral-Isra/17:32

Terjemahnya:
Dan _janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji,
dan suatu jalan'yang buruk.2

Kelima, #ifz al-Mal (memelihara hak milik/harta), dalam syariat Islam
membolehkan bermuamalat yang: bermacam<macam, barter, sewa-menyewa, kerja
sama dan wajibnya bekerja keras.>* Berbagai macam \transaksi dan perjanjian
(mu’amalah) dalam perdagangan (tijarah), barter (mubadalah), bagi hasil
(mudarabah), dan sebagainya dianjurkan dalam Islam guna melindungi harta seorang

muslim agar dapat melangsungkan kehidupan secara sejahtera. Islam sangat melarang

22Zaid lbn Muhammad al-Rummani, Maqdsid al-Syari’ah al-Islamiyyah, h. 47.
ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 285.

247aid 1bn Muhammad al-Rummani, Maqdsid al-Syari’ah al-Islamiyyah, h. 48.
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keras tindakan pencurian, korupsi, memakan harta secara batil, penipuan, dan

perampokan karena tindakan ini akan menimbulkan pihak lain yang tertindas.?® Allah

berfirman dalam Al-Qur’an surah al-Bagarah/2:188.

o3l 80 Ay 0 it o G s & 0T i ey a8 K g8 N
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Terjemahnya:
Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan
(Janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan
maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan
dosa, padahal kamu mengetahui.?®

Hajiyyah _adalah sebuah kebutuhan untuk melapangkan dan mengangkat
kesusahanyang diakibatkan dalam banyak kasusyang menghambat dan menimbulkan
kesusahan atau‘kesulitan yang di ikuti dengan hilangnya tuntutam,?’ “Hajiayyah juga di
definisikan-sebagai kebutuhan umat untuk memenuhi kemaslahataniya dan menjaga
tatanan hidupnya, hanya saja manakala tidak terpenuhi.tidak sampai mengakibatkan
rusaknya tatanan yang ada. Sebagian besar hal ini banyak terdapat padasbab mubah
dalam muamalah‘termasuk dalam tingkatan ini.?®

Tahsiniyyah adalah maslahat pelengkap bagi tatanan kehidupan umat agar
hidup aman dantentram. Pada umumnya-banyak terdapat dalam hal-hal yang berkaitan
dengan akhlak (Makarim al-Akhlak) dan etika. Contohnya adalah kebiasaan-kebiasaan

baik yang bersifat umum maupun khusus. Selain itu, terdapat pula al-Masalik al-

ZRohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arab Hingga Indonesia, h. 30.
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 29.
27Zaid lbn Muhammad al-Rummani, Maqdsid al-Syari’ah al-Islamiyyah, h. 53.

ZAhmad Sarawat, Magasid Syariah, (Cet. I; Jakarta: Rumah Figih Publising, 1440 H /2019
M), h. 53.
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Mursalah yaitu jenis maslahat yang tidak dihukumi secara jelas oleh syariat.?® Perilaku
yang menunjukkan taksiniyyah adalah bersikap ramah terhadap semua makhluk Allah

di muka bumi. Oleh karena itu, tidak /mengherankan apabila ada orang masuk surga

hanya karena memberi minum anjing yang kehausan, wanita yang masuk neraka akibat
tidak memberi makan seekor erda gan buang air kecil di bawah pohon,
dan larangan membakar pepohonan sekalipun sgdang dalam ke

adaan perang.*
< v

EEEEEREN

KOO

RRL
(XX

2Ahmad Sarawat, Magasid Syariah, h. 54.

%0Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arab Hingga Indonesia, h. 37.



BAB Il
SUMBER HUKUM ISLAM

A. al-Ahkam al-Mutafaq ‘Alaiha

Berbicara tentang sumber hukum 1slam, maka ulama kita membaginya menjadi
dua ada yang disebut sebagai al-Ahkam al-Muttafaq ‘Alaiha@ atau sumber hukum yang
di sepakati ada yang disebut sebagai al-Ahkam-al-Mukhtalaf Fiha atau sumber hukum
yang ada perbedaan pendapat di dalamnya. Sumberhukum yangdisepakati oleh ulama
kita ‘seperti Al-Qur’an’/hadis/sunah, ijma’, gias (analegi) penjelasannya sebagai
berikut:

L., Al-Qur’an

Al-Qur’an yang.merupakan perkataan Allah dan.Al=Qur’an~adalah kitab yang
diturunkan dengan (perantara) malaikat Jibril as. kepadanabisMuhammad saws=-Dalam
pengertian yang lainsdikatakan Kitab suci"yang, memuat wahyu (firman) Allah, Tuhan
Yang MabhaEsay disampaikan melalui malaikat Jibril kepada Nabi-Muhammad.saw.
sebagai Rasul<Nya selama 22 tahun 2 bulan 22 hari. Mula-mula‘diturunkan di Mekah
kemudian di Madinah sebagai terdapat beberapa hukum“umat terdahulu,yang juga
diakui oleh Al-Qur’an sebagai hukumyang juga harus dijadikan,pedoman oleh umat
manusia saat ini.2

Dalam kitab Mabahs Fi “Ulum al-Qur’an ulama menyebutkan pengertian Al-

Qur’an yang paling mendekati kebenaran yaitu,

45}))\;;3 .,\.:&‘i\ cv.L.uj 4,:1.0 :U\ le.\a Jes LSLG J}i\ c‘&\ (*y\f
Artinya:

Ibn Qudamah al-Magqdisi, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Mandzir, h. 90.

2Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arab Hingga Indonesia, h. 92.
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Al-Qur’an adalah kalamnya Allah, yang diturunkan kepada Muhammad saw.,
yang beribadah dengan membacanya.

Kata (»>S") mencakup setiap perkataan yang di sandarkan kepada Allah dengan
mengeluarkan perkataan selainnya dari'manusia, jin dan malaikat. Kata (J3) maka
tidak termasuk kalam (perkataan) Allah yang sudah khusus menjadi miliknya seperti

pada firmannya pada Q.S al-Kahf/18:109;
536 alig Wi 5y o35 SIS A8 O g 2 A o ST B0 52 S8 g o6
Terjemahnya;
Katakanlah (Mvhammad), *Seandainya=lautan ménjadidinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhan-Ku, niscaya habislah lautan itur sebelum kalimat=kalimat

Tuhanku, selesat (ditulis) meskipun.kami, datangkan tambahan”sebanak itu
(pula).®

Sebagaimana pula firman Allah-pada surahal-Lugman/3¥£:27,
PRk Ty Zalas] b2 ¥e Gl ENSHIEERR

Terjemafmya:
Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautany\(menjadi tinta)
ditambah tujuhdautan lagi setelahi(kering)-nya, niseaya tidak akan pernah habis
kalimatuHah (ditulis.dengannya)-Sesungguhnya.Allah maha'perkasa lagi maha
bijaksana:*

Maka.dari itu dengan membatasi kata (J7) artinya “yang,diturunkan” hanya
kepada Muhammad®saw. maka tidak termasuk yang diturunkan kepada, nabi-nabi
sebelumnya seperti Taurat, Injil dan lainnya.Kata (<95 =) yang diartikan “yang
membacanya merupakan suatu ibadah” makakeluarlah hadis-hadis*Ahad dan hadis-
hadis qudsi, karena hadis-hadis gudsi turun ‘dari sisi Allah dengan lafaznya. Karena

beribadah dengan bacaan al-Qur’an bermakna perintah membacanya ketika salat dan

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 304.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 413



32

selainnya dengan tujuan ibadah, bukan bacaan hadis-hadis Ahad dan hadis-hadis
Qudsi.®
2. Sunah

Sunah secara etimologis adalah jalan yang biasa dilalui atau suatu cara yang
selalu dilakukan, tanpa mempermasalahkan apakah jalan atau cara tersebut baik atau
buruk. Supah atau al-f/adits menurut para ahli hadis @adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi saw:baik berupa gaul (ueapan), fi il (perbuatan) maupun
taqrir_(persetujuan) ,Nabi, saw. atau sifah khalgiyyah-(sifat.penciptaan). atau sifah
khugiyyah'(akhlaknya) atau sirah (sejarahnya) baik itu sebelum.pengutusan sebagai
nabi maupin sesudah.® Kedudukan Sunah sebagai sumbery-gjaran Islam, selain
didasarkan gpada keterangan ayat-ayat' Alquran dan hadis, juga didasarkan kepada
kesepakatan—para sahabat. Para sahabat telah bersepakat menetapkan kewajiban
mengikuti Sunah Rasulullah saw.-Para-ttlama telah sepakat dahwa Sunah dapat
dijadikan ‘alasan dalamrmenentukan hukum:”

3. jma’

Ijma’ menurut bahasa ialah ‘‘sepakat atas sesuatus Sedangkanijma’ menurut
dalam syariat adalah kesepakatan tlama‘di.suatu zaman dariumat nabi Muhammad
saw. atas sebuah perkara dari perkara<perkara-agama.® Tolak pangkal perumusannya
didasarkan kepada dalil-dalil yang.terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunah (hadis sahih).

Apabila telah terdapat ijma’ maka harus ditaati, karena hukum baru itu merupakan

>Manna’ Khalil al-Qatan, Mabahis FT ‘Uliim al-Qur’an, (t. Cet; Kairo: Maktabah Wahbah, t.th),
h. 16

Tbn Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Mandazir, h. 117.
’Moh Baharuddin, llmu Usul Fikh, (Cet. I; Bandar Lampung: Aura, 1423 H/2013 M), h. 33.
8Tbn Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Mandazir, h. 159.
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perkembangan hukum yang sesuai dengan kebutuhan hukum masyarakat.
Perumusannya tidak menyimpang dari dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadits sahih, karena
ijmak bukan merupakan aturan hukumayang berdiri sendiri.’
4. Qiyas

Qiyas secara.etimologi bermakna at-Taqdir yan artinya perkiraan. Sedangkan
menurut §yara’ Qias‘adalah membawa hukum cabang /e hukum asal dalam suatu
hukum untukitujuan mengumpulkan “atat ‘ndefggabungkan keddianya.'® Sedangkan
menurut istilah usul figih; Oias adalah menyamakan hukum suatu kejadian.yang tidak
ada nasnya kepada-hukum kejadian lain yang ada'nasnya lantaran.adanya kesamaan di
antara duakéjadian itu pada-llat atau alasan“hukumnya.'.@iyds sebagai metode

sumber hukum/slam berdasarkan ayat dalam Al-Qur’an surah al=Héasyr/59:2.
ST L 133556 L,
Terjemahnya:

Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang yang
mempunyai pandangan.?

B. al-Ahkam al~Mukhtalaf Frha

Setelah membahas sumber hukum yang disepakati oleh para ulama; sekarang
penulis akanJmengangkat pembahasan berkaitan sumber hukum Islam yang ulama
berbeda pendapat di dalamnya. Dalam kitab'Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Manazir
di sebutkan bahwasanya ada empat sumber hukum Islam yang.ulama berbeda pendapat

di dalamnya yaitu:

®Abdul Jamali, Hukum Islam (Asas-Asas, Hukum Islam I, Hukum Islam I1), (Cet I; Bandung:
Mandar Maju, 1412 H/1992 M). h. 68.

YTbn Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Mandazir, h. 321.
IMoh Baharuddin, llmu Usul Fikh, h. 60.

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 545.



34

1. Syar'u Man Qablana
Definisi mengenai syar’'u man gablana tidak ditemukan di dalam kitab-kitab
usul fikih klasik. Akan tetapi para ulama kontemporer merumuskan bahwa yang
dimaksud dengan syar'u man qablana sebagaimana dikemukakan oleh Abd al-Karim
Zaidan sebagai berikut:
Pl el ad el ol AUl Y1 e L L s ) Les s 1 oY)

Artinya:
Hukum-hukum yang disyariatkan Allah“swt. bagi umat-umat terdahulu yang
diturunkan/syariat'tersebut kepada para nabi.dan/rasulnya untuk disampaikan
kepada umatnya.

Senada dengan definisi diatas, Zaki al-Din Sya’ban meémberikan definisi syar'u
man gablana sebagai berikut:
) 038, o) I s (s b atbal alanls: 2a LS Ll dllee s ) p S

MBSl s e

Artinya:
Hukumhukumyyang-Allah swt: syariatkan-bagi-umat-umat térdahulu melalui
perantara nabi-nabi-Nya yang ia utus kepada umat.tersebut; seperti lbrahim,
Musa, lsa‘as.

Musthafa Sa’id al-Khin memberikan definisi mengenai syar‘w.san qablana
dalam kitabnya al-Kafi al-Wafi Fr.Ushil al-Figh al-Islami sebagai berikut:
&y lgBilall ade ez L L34SN J&dj\@\c‘rﬁ\&b(&\w@\ﬁ L
1Sl 85hall e ey o iy | b e gk B L s Laally il 1S

Artinya:

13<Abd al-Karim Zaidan, al-Wajiz FT Usil al-Figh, (t. Cet; Beirut: Muassasah al-Risasalah,
1436 H/2015 M), h. 247.

*14Zaki al-Din Sya’ban, Usil al-Figh al-Islami, (t. Cet; Istambul: Dar Tahqiq al-Kitab, 1440
H/2019 M), h. 215.

BMusthafa Sa’id al-Khin, al-Kafi al-Wafi Ft Usiil al-Figh al-Islami, (Cet. 1; Beirut: Muasasah
al-Risalah, 1420 h/2000 M), h. 233.
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Apa yang berlaku bagi kita dari hukum-hukum syariat yang diturunkan kepada
para nabi sebelum Nabi Muhammad dan mereka menjadi subjek hukum atas
syariat tersebut bahwasanya itu adalah syariat Allah swt. bagi mereka yang
syariat tersebut hadir melalui perantara para Rasul mereka.

Berdasarkan definisi para ulama kantemporer di atas, dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan syar’u man qablana ‘adalah hukum-hukum yang telah
disyariatkan untuk umat sebelum umat Nabi Muhammad Saw yang dibawa oleh para
Nabi dan Rasul terdahulu dan menjadi beban hukum untuk diikuti oleh umat sebelum
adanya syariat Nabi Muhammad,saw.

2. Qaul al-Sahabi

Yang dimaksud dengan gaul sahabi ialah pendapat-sahabat Rasulullah saw.
tentang suatu kasus di‘mana hukumnya-tidak dijelaskan. secara tegas.dalam-Al-Qur’an
dan sunah.‘Rasulullahs, Yang dimaksud dengan sahabat-adalah.siap. yang bertemu
dengan nabi,saw. dan-iadalam keadaan beriman kepadanya-dan-ia-meninggal-dalam
keadaan Islam.®

Apabila ‘perkataan sahabat tidak menunjukkan perselisihan-maka ulama. ada
beberapa pendapat berkaitan dengan hal ini. Pendapat sebagian besar mazhab
Hanabilah, Imam Malik dan pendapat lama Imam Syafi’1 serta sebagiantulama daro
mazhab Hanafiyyah mengatakan bahwasanya

preall & Loty ALls pds d o

Artinya:
la (Qaul al-Sahabi) adalah” hujjah didahulukan dari pada Qias dan dikhususkan
dengannya yang umum.

Tetapi ada juga riwayat yang mengatakan bahwasanya gaul sahabi bukanlah

merupakan hujjah. Riwayat ini di nukil dari para Mutakallimin dan pendapat baru dari

81bn Astr Abii Sa’adat, Jami’ al-Usiil Fi Ahadrs al-Rasil, (Cet. |; t.t.p: Maktabatu al-Halwan,
1431 H/2010 M, h. 134.
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Imam Syafi’i dan pilihan dari Abt Khatab. Alasannya karena para sahabat bisa
melakukan kekeliruan, kesalahan, keliru dan penjagaannya belum meyakinkan.
Bagaimana penjagaan bisa di bayangkan/dimunculkan kepada mereka yang bisa khilaf
dan telah jelas bahwasanya terjadi perbedaan di kalangan para sahabat nabi.*’
Kurangnya ‘dalil yang menunjukkan infibilitas para sahabat (sahabat tidak
berbuat salah), telah jelas juga perbedaan pendapat di kalangan para sahabat. Ada tiga
dalil berkaitan.dengan masalah-ini:
a.“Perkataan Khulafa’ al-Rasyidin adalah hujjah sebagaimana perkataan Rasulullah
saw.

sl gl 25 22 oSls

=

Artinya:
Berpegang teguhlah pada sunahku dan-sunah Khula>al-Rasyidin.'8
b:-Datang sebagiankaumryang lain berpendapat bahwasanyaperkataan AbirBakardan
Umar ra,.adalah-hujjah. Sebagaimana hadis Rasulullah'saw.
79 S gl gl 15

Artinya:
Ikuti/teladani kelezatan setelahku yaitu Abu Bakar.dan Umar®

c.«Sebagian yang' lain berpendapat “bahwasanya para sahabat lebih “mendekati
kebenaran< dan jauh dari Kesalahan. Karena mereka hadir ketikan masa
diturunkannya wahyu dan mereka juga mendengarkan langsung perkataan

Rasulullah, mereka juga lebih mengetahui ta’wil serta lebih.mengetahui al-Magqasid

YTbn Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Mandazir, h. 198.

¥Imam Ahmad lbn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, Juz 28 (Cet. I; t.t.p:
Muassasah al-Risalah, 1431 H/ 2010 M), h. 323.

Y Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 6 (Cet. I; t.t.p: Dar al-Risalah al-*Alamiyyah, 1430 H/
2009 M), h. 529.
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maka hal tersebut menjadikan perkataan mereka lebih utama seperti ulama dengan
manusia secara umum.

Apabila ada khilaf di kalangan sahabat dengan dua pendapat yang berbeda.
Pendapat pertama mengatakan apabila sahabat berbeda pendapat menjadi dua
pendapat maka seorang mujtahid tidak boleh mengambil pendapat sebagian mereka
tanpa adanya dalil."Pendapat ini dipegang oleh mazhab Hanabilah.dan banyak dari
kalangan ulama. Berbeda dengan pendapatSebagian-ulama dariimazhab Hanafiyyah
dan Malikiyyah, ;mereka“mengatakan boleh mengambil qpendapat sebagian dari
mereka selamatidak mengingkari apa yang dikatakan</Karena sesungguhnya
perbedaannya sahabat adalah ijma’ atas pembolehan Khilaf-”Maka hendaknya
mengampbil satu pendapat di antara dua'pendapat.

Ibnu-Qudamah mengatakan dalam kitabnya:

pendapat kedua 'merupakan pendapat 'yang rusak. Karena, sesungguhnya
perkataan para:sahabat tidak-menambah isi kitab dan.sunah: Walaupun dua dalil
berselisih dari kitab.ataupun-sunah-tetap tidak-boleh.mengambil pendapat salah
satudari kedaunya tanpa ada penguatan terlebih dahulu. Agar-Kita mengetahui
bahwasanya salah satu dari dua pendapat tersebut benardan salah satunya salah.
Kita tidak mengetahuinya kecuali dengan dalil.°

3¢ al-Istihsan
Istihsan secara bahasa bermakna<meyakini sesuatu yang baik. Sedangkan
menurutgstilah terdapat banyak ‘makna yang didefinisikan oleh para,ulama. Imam

Gozalt mengatakan:
Istihsan adalah apa yang dianggap baik oleh mujtahid dengan akalnya.?

Berkata al-Qadi Ya’qub:

2Tbn Qudamah al-Magqdisi, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Mandzir, h.200.
2Tbn Qudamah al-MaqdisT, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Mandzir, h. 201
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Perkataan istihsan dalam mazhab Imam Ahmad adalah meninggalkan suatu
hukum ke suatu hukum dan dia lebih utama.??

Abt Hanifah menceritakan sesungguhnya istithsan merupakan hujjah dengan

berpegang pada firman Allah swt.,

4

S JJj\j W s Y vu31£w$ 5355 I3 Dshaing ol

Terjemahnya:
Yaitu mereka yang mendengarkan perkataan dan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang diberikan petunjuk
oleh Allah dan mereka itulah ulul albab.?
Dan pada firman Allah di ayat yang lain,

3;&.4}!(&5,”:’uw\vggsuq\j_s“”““ jjuw\ sf

Terjemahnya.
Ikutilah sebaik-baik apa yang diturunkan kepadamu dari tuhanmu (Al-Qur’an )
sebelum azab datang kepadamu secara mendadak, sedangkan kamu tidak
menyadarinya.?*

Sebagaimana pula dalam hadis nabi saw.,
B de st Ogellll o], L

Artinya:
Apa yang orang-orang muslim melihatnya baik maka.dia di-sisi- Allah baik

Imam<Syafi’i mengatakan bahwasanya ia bukanlah hujjah.?® Imam Syafi’i

berdalil dengan firman Allah swit.,
3 él Foeish G _,&J\ & 5 L&(&f\:{\ AN g R L Y gbj(ﬁ\ 3 E Ge Gy

Terjamahnya:

2[bn Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Manazir, h. 473
ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 464.
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 460.

25 Abi al-Husain Ahmad Ibn Muhammad al-Qadduwari, al-Figh al-Hanafi, Juz 5(Cet. 11; Kairo:
Dar al-Salam, 1427 H/ 2006 M), h. 2712.

Z\Wati Rahmi Ria dan Muhammad Zulfikar, Imu Hukum Islam, (t. Cet; Bandar Lampung: t.p.,
1438 H/2017 M), h. 38.
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Tidak ada seekor hewan pun yang berada di bumi dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya umat juga seperti kamu.
Tidak ada sesuatu pun yang kami luputkan dalam kitab, kemudian kepada
tuhannya mereka dikumpulkan.?’

Dan juga pada firman Allah swt. pada Q.S. al-Nahl 16/44.,
O3S s o) OF b 0 Gl S S Uy s oD

Terjemahnya:
Kami mengutus mereka dengan membawa bukti-bukti yang jelas (mukjizat)
dan kitab-kitab. Kami turun al-Zikr (Al-Qur’an ) kepadamu agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
agar mereka memikirkan.?®

Dan juga pada firman Allah swt. pada Q.S. al-Maidah 5/49.,

W5 36 S0 I G % F D3l O ksl dAdTal 35 Vs J5T G adiy v§>\ ol
qw JLJ\ WU\}V‘S)” u‘*“ M 55 j G (i.l.ac\.;
Terjemahnya:
Hendaklah engkau memutuskan urusan di antara mereka menurut aturan yang
diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka.
Waspadailah mereka agar mereka tidak dapat memperdayakan engkau untuk
meninggalkan sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika
mereka berpaling dari hukum yang telah diturunkan Allah, ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah berkehendak menimpakan musibah kepada mereka
disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Sesungguhnya banyak dari manusia
adalah orang-orang fasik.?

Ayat pertama | tersebut - di< atas, -menurut Imam Syafi’i menegaskan
kesempurnaan Al-Qur’an untuk menjawab- Segala sesuatu. Ayat kedua menjelaskan
bahwa di samping Al-Qur’an ada’sunah Rasulullah untuk menjelaskan dan merinci
hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an sehingga menjadi lebih lengkap
untuk menjadi rujukan ‘menetapkan hukum sehingga tidak lagi memerlukan istihsan

yang merupakan kesimpulan pribadi. Ayat ketiga menurut Imam Syafi’i,

2"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 136.
ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 272.

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 118.
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memerintahkan umat manusia untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya dan
larangan mengikuti hawa nafsu. Hukum yang dibentuk dengan istihsan adalah
kesimpulan hawa nafsu, oleh karena itutidak sah dijadikan landasan hukum. Maka dari
itu dalam kitab Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Manazir Ibnu Qudamah menukil perkataan

Imam Syafi’i berkaitan dengan istihsan,

Wiesor 3 il 0 ), il i
Artinya:
Berkata Tmam_Syafi’i rahimahullah: “batang siapa beristihsan maka ia telah
bersyariat”

Ibnu Qudamah “mengomentari perkataan Imam -Syafii* dengan memberikan
penjelasan.bahwasanya Muaz ketika diutus ke Yaman Muaz tidak-mengatakan ‘“‘saya
beristihsan’, tetapit Muaz mengatakan bahwasanya ditinya akan berhukum dengan Al-
Qur’an, sufiah-dan ijtihadnya.

4. Al-lstislah atau al-Maslahah al-Mursalah

Tersusun' dari-duarkataryaitu-al=Maslahah dan-al=Mursalah{ al-Maslahah secara
bahasa bermakna“‘mendapatkan manfaat atau mencegah mudarat”.**"Sedangkan Kkata
al-Mursalah berarti lepas. Gabungan dari dua kata tersebut yaitu al-Maslahah al-
Mursalah berarti perkara/persoalan <yang-<bermanfaat bagi manusia, penting bagi
mereka dantidak menyelisihi syariat berkaitan‘dengannya atau penaolakan secara jelas,
tetapi prinsip-prinsip' agama secara umum dan magasid Syariah membuktikannya.®?

Para ulama usul fikih sepakat bahwa maslahah mursalah tidak sah menjadi

landasan hukum dalam bidang ibadat, karena bidang ibadat harus diamalkan

30Ibn Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Manazir, h. 201.
31Tbn Qudamah al-MagqdisT, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Mandzir, h. 204.

$2Muhammad Hasan ‘Abd al-Gaffar, Taysir Usil al-Figh Lil Mubtadiin, Juz 12(t.Cet;t.t.p:t.p.,
1432 H/2011 M), h. 3.
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sebagaimana adanya diwariskan oleh Rasulullah (adanya contoh dan dalil yang jelas
dari Al-Qur’an dan Sunah), oleh karena itu bidang ibadat tidak berkembang. Mereka
berbeda pendapat, dari kalangan Syafi’iyyah dan Hanafiyyah tidak mengakui
masalahah mursalah sebagai landasan pembentukan hukum, alasannya karena Allah
dan rasulnya telah'merumuskan ketentuan-ketentuan hukum yang menjamin segala
bentuk kemaslahatan umat manusia. Menetapkan hukum berlandaskan maslahah
mursalah berarti menganggap syart’ at Islam tidak lengkap karena'menganggap masih
adasmasalah yang belum ditampung oleh hukum-hukdmnya. Juga, membenarkan
maslahah ‘mursalah ‘sebagai landasan hukum berarti membuka, pintu bagi berbagai
pihak seperti hakim di pengadilan atau pihak penguasa. untuk”menetapkan hukum
menurut seleranya dengan alasan untuk meraih kemaslahatan. Praktek seperti itu akan
merusak agama.

Berbeda dengan_itu, Malikiyyah 'dan' Hanabilah dan sebagian dari kalangan
Syafi’iyyalk berpendapat bahwa maslahah mursalah secara ‘sah dapat._dijadikan
landasan hukumgsalasannya karena syariat Islam diturunkan seperti disimpulkan para
ulama __berdasarkan petunjuk-petunjuk “Al-Qur’an  dan._sunah, bertujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan dan kebutuhan. umat manusia. Karena kebutuhan umat
manusia selalu berkembang dan tidak mungkin'semuanya dirinci Al-Qur’an dan Sunah
Rasulullah saw. Namun secara umum syariat Islam telah memberi petunjuk bahwa
tujuannya adalah‘untuk memenuhi kebutuhan umat manusia. Oleh sebab itu, yang
dianggap maslahat selama tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan sunah maka ia
sah dijadikan landasan hukum. Mereka juga beralasan bahwasanya para sahabat dalam
berijtihad menganggap sah maslahah mursalah sebagai hukum tapa ada seorang pun

yang membantahnya. Sebagai mana Umar bin Khattab pernah menyita harta para



pejabat di masanya yang diperoleh dengan cara menyalah gunakan jabatannya

tujuannya untuk menjaga harta negara dari rongrongan para pejabatnya.
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BAB IV
KEDUDUKAN SYAR’U MAN QABLANA SEBAGAI

DALIL HUKUM DAN PENERAPANNYA DALAM FIKIH ISLAM

Setiap Rasul yang datang belakangan, di samping bertugas membawa syariat
yang baru untuk umatnya, juga melakukan semacam koreksi (penyempurnaan) dan
pembatalan syariat sebelumnya'yang tidak diberlakukan lagi untuk umatnya. Hal ini
berarti bahwa apa yang.harusidijalankan.umatnya; di.antaranya ada yang sama.dengan
syariat umat sebelumnya dan ada ketentuan syariatyang baru'sama sekali. Pembahasan
yang berkembang.sebab demikian ini adalah apakah‘syariat sebelum Islam itu masih
berlaku sehingga-tetap dituntut kewajiban melaksanakan aturan itu.t

Oleh karena syariat berhubtungan dengan masalah hukum,.maka kajian tentang
syar’'u man/gablana ini sering ditemukan dalam kitab-kitab Usul fikih sebagai alat
memproduksi hukim Islam.? Selain-itu; datam Kitab-kitab usul fikih Kajian mengenai
syar’u man gqablan@ merupakan pembahasan yang kental akan perbedaan pendapat
ulama mengenai keabsahan dijadikan sebagai dalil hukum.

A.Pandangan Para Ulama Berkaitan Dengan Syar’u Man Qablana Sebagai Salah
Satu Sumber Hukum Islam

Ulama berbeda pendapat berkaitan dengan syar’u man gablan@ sebagai salah

satu sumber hukum Islam. Apakah ia termasuk bagian dari syariat Islam atau tidak.

Sebelum membandingkan pendapat ulama mazhab Dalam hal ini ada dua pendapat,

YImam Yazid, “Analisis Teori Syar’u Man Qablana”, Al Mashlahah Jurnal Hukum Dan
Pranata Sosial Islam, no 04 (2014): h. 370.

2Imam Yazid, “Tafsir Ayat Ahkam Tentang Syar’u Man Qablana Dan Kehujahannya Sebagai
Dalil Hukum, Al-Usrah: Jurnal Al Ahwal As Syakhsiyah”, no. 1(2017): h. 43.
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Pertama, sesungguhnya syar’u man qablana merupakan syariat Islam, pendapat
ini merupakan pendapat al-Tamimi dan pendapat ini merupakan pendapat mazhab
Hanfiah dan pendapat ini juga didukung, oleh sebagian besar mazhab Malikiah dan
mazhab Hanabilah dan sebagian pendapat dari mazhab Syaf’iah.

Kedua, syar’u man gablana bukan merupakan syariatIslam. Pendapat kedua ini
datang dari Imam Ahmad yang disebutkan oleh Abu/Ya’la dalamdkitab al-lddah.
Pendapat yang mengatakan, bahwasanya sydr’u man-qgablana bukanlah merupakan
syaniat Islam dikuatkan dengan tujuh dalil yaitu:®

1. Pertama firman Allah swt. Q.S. al-Maidah/5: 47,
O3t 1 SV 0 051 T 1K g S O T e o 8
Terjemahnya: \
Hendaklah pengikut Injil memutuskan, (urusan)-menurut apa-yang diturunkan

Allah=di dalamnya. Siapa yang tidak memutuskan (suatu urusan) menurut
ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang fasik.*

2. Hadisnahi saw., beliau bersabda:
wgd dl el & 855 sVl Uneie

Artinya:
Aku diutus kepada yang merah dan yang hitam, dan setiap nabi.telah diutus
kepada kaumnya.

Menunjukkan bahwasanya “.setiap.nabi syariatnya dikhususkan kepada
kaumnya. Sedangkan partisipasi-umat Islam’ atas syariat mereka dilarang secara
khusus.

3. Bahwasanya nabi saw. pernah suatu hari melihat di tangan Umar potongan dari
kitab Taurat maka nabi marah lalu berkata:

P V] aneg Lo B g 3550 o) 9255 cliay s T JT1As L

%1bn Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Jannah al-Manazir, h.460.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 116.
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Artinya:
Apa ini ? Apakah dalam Taurat (kitab nabi Musa) terdapat ajaran yang masih
putih bersih ? (ketahuilah), seandainya saudaraku Musa masih hidup, beliau
tetap harus mengikuti ajaranku

4. Nabi saw. ketika mengutus Mudz ke Yaman lalu nabi berkata kepada Muaz
dengan apa ia.akan berhukum ketika di Yaman. Lantas Muaz menjawab dengan
menyebutkan dengan kitab (Al-Qur’an), sunah, ijtihad dan ia tidak menyebutkan
syariat sebelumnya dab-nabi;membenarkannya.

Kata Ibn Qudamah dalam kitabnya Raudah al=Vazir-Wa Jannah al-Manazir Fr
Usiil al-Figh ‘Ala Mazhab al-Imam Ahmad Ibn Hanbal apabilaada yang mengatakan
kitab Tauraf danskitab Injil masuk dalam cakupan Kata kitab,dalam perkataan Muaz.
Karena ia sejenis dan secara umum masuk di dalamnaya semua kitabk: Maka Imam Ibn

Qudamalrmengatakan,;

“Maksud kata “kitab” secara mutlak tidak dipahami olehorang-orang Islam
(pada “masa _itu) kecuali-—Al-Qui’an. Bagaimana diketahui dari Muaz
mempelajart sesuatu dari Kitab-Kitab ini, sedangkan ia tidak pernah ruju’ kepada
kitab=Kitab tersebut?”’

5. Apabila_Nabi saw. beribadah dengan kitab-kitab sebelumnya maka ia akan
mewajibkannya dan kembali kepadanya serta diutus karenanya. Nabi juga tidak
akan menunggu (datangnya) wahyu:

Karena tugas antara nabi memiliki:perbedaan dengan rasul."Apa bila ia hanya
di utus sebagai nabi maka ia hanya bertugas untuk melanjutkan syariat sebelumnya
yang pernah ada. Tidak didapati darinya itu kecuali di ayat rajam, untuk menjelaskan
perbedaan akan agama mereka.

6. Sesungguhnya apabila diketahui (wajib diibadahi) maka pasti mempelajarinya,

menghafalnya merupakan fardu kifayah, wajib bagi para sahabat untuk
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memuraja’ahnya dalam mengetahui hukum-hukumnya walaupun mereka belum
melakukannya.

7. Umat menutup bahwasanya syariat ini adalah syariat Rasulullah saw. secara
keseluruhan, walau syariat ini beribadah dengan syariat selainnya. Rasulullah
sebagai pembawa berita'(wahyu) dan bukan sebagai yang membuat syariat.

Artinya apa yang datang pada nabi saw. murni apayang diwahyukan kepadanya
bukan sebagaiyang membuat hukum. Apakah htkumnya sama atau tidak maka tugas
nabishanya sebagai’ pembawa berita apa yang di wahyukan Kepadanya.

Menurut Mubiammad al-Khudari Beik,> berkaitan-dengan.syar u man qablana
terdapat ketentuan” hukum yang dibatalkan oleh syariat kitad(Istam) dan ini_tidak
menimbulkan pertengkaran bahwa Nabi Muhammad Saw tidak beribadah dengannya.
Terdapat—pula di antaranya ada yang tidak disebut dalam mnash mengenai
pembatalannya dan dalam hal ini terdapat-dua bagian;

Pertama, bagian yang ditetapkan oleh syariat initidak ada persoalan di
dalamnya bahwadKita beribadah dengannya, karena ia termasuki.dalam syariah Islam.

Kedua, bagian'yang tidak ditetapkan, di antaranya.ada yang diceritakan oleh
Allah swt. kepada kita di dalam.kitab-Nyaatau melalui Nabi-Nya tanpa ada nash
bahwa ia diwajibkan atas kita sebagaimana diwajibkan atas mereka. Kemudian di
antaranya ada bagian yang tidak disebutkan sama sekali.

Adapun yang tidak disebut, maka tidak ada persoalan bahwa kita juga tidak

beribadah dengannya, karena tidak ada jalan untuk mengetahuinya kecuali dengan

SMuhammad al-Khudari Beik, Usil al-Figh, (Cet. I; Kairo: Dar al-Hadit, 1425 H/ 2003 M), h.
249.
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tawatir dan ini tidak disetujui bagi Ahli Kitab, sehingga terbataslah pembicaraannya
dalam hal yang diceritakan kepada kita.

Syariat atau hukum yang berlaku-dalam agama samawi yang diturunkan Allah
kepada para Nabi sebelum Nabi Muhammad Saw sering pula diceritakan di dalam Al-
Quran dan sunah kepada umat Islam. Bentuk cerita tersebut dibedakan dalam 3 (tiga)
bentuk yang masing-masingnya mempunyai konsekuensi yang berbeda bagi umat
Islam, yaitu sebagai berikut:®

Pertama, terdapat petunjuk tentang nasakh-nya/ Para ulama sepakat bahwa
tentang tidak berlakunya lagi sebagai syariat bagi kaum-muslimin. Sebagai contoh
adalah firman Allah swt. dalam’Q.S al-An’am/6:145-146 sebagai’berikut:

86 s o sl s us i 0,50 01 ey o8 e s s i g AT Y o
25 Soa5 S5 (0B 26 185 ¢ GIRE Tadl a3 o Bl glal i 3 03
Terjemahnya

Katakanlahy"*Tiadalah aku peroleh.dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku,

sestatu ‘yang-diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau

makanan itusbangkai, atau darah yang mengaliratau daging babi, karena
sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selain

Allah. Barangs siapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya
Tuhanmu/Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’

Lanjutannya pada surah Q.S-al-An’am/6:145,
ol Wsehs SIE G Y lhgaghd pedle Wns SR ey jab (g3 ST LS 13 G g

Osbslial Bl feiy ahls U obay LA G fRqret
Terjemahnya

6Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam: Permasalahan dan Fleksibilitasnya, (t. Cet;
Jakarta; Sinar Grafika, 1428 H/2007 M), h. 69-72.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 147.
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Atas orang-orang Yahudi kami mengharamkan semua yang berkuku. Kami
mengharamkan pula atas mereka lemak sapi dan domba, kecuali yang melekat
di punggungnya, yang ada di dalam isi perutnya, atau yang bercampur dengan
tulang. Demikianlah kami menghukum mereka karena kedurhakaannya.
Sesungguhnya kami maha benar:®

Pada ayat 145 surah al-An’am di atas menerangkan segala makanan yang
diharamkan dalam'syariat Islam sedangkan pada ayat 146 apa yang diharamkan atas
orang Yahudi saja memakan sebagian yang baik-baik sebagai siksaan dan cambuk
terhadap diri.mereka yang=tenggelam ‘dalame syahwat sehingga sampai tingkat
kezaliman, sebagali sanksiterhadap pembunuhan merekaatas para Nabi, dandberbagai
kesalahanyang meréka‘lakukan.

Kedua;-Terdapat petunjuk tentang diakui dan'lestarinya, yaka para ulama. tidak
berbeda pendapat tentang diakuinya dan dituntut ‘mengamalkan -oleh umat Islam.
Contohnya—seperti kewajiban'| puasa | sebagaimana termatub. dalam Q.S al-
Bagarah/2:1883,

3 1800 2 e o e i S pcal 1K 5 0
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan berpuasa sebagaimana diwajibkan
atas‘orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.’

Pada ayat«ni disebutkan bahwasanya-puasa merupakan kewajiban bagi kaum
muslimin yang kewajiban tersebut juga diwajibkan kepada umat terdahulu. Maka dari
itu berdasarkan ayat/di atas kewajiban berpuasa untuk umat Islam merupakan bagian

dari syariat Islam,

8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.147

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 68.
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Ketiga, Tidak terdapat petunjuk tentang diakui dan di-nasakh-nya, maka dalam
hal ini ulama berbeda pendapat tentang apakah masih berlaku atau tidak lagi. Dalam
hal ini terdapat dua pendapat sebagai berikut:*°

1. Sebagian ulama di antaranya mayoritas ulama dari kalangan Hanafiyyah,
Malikiyyah dan Syafi’iyyah berpendapat bahwa syariat itu diamalkan oleh umat
Islam, dengan alasan:

Pertama, Semua syariah.samawiyyah itu adalah_satu. Allah berfiran dalam
surah Asy-Syura ayat 13 Sebagaimana di atas. Ayat-ini'mehetapkan mengenai‘kesatuan
agama/syariat ini_dan Kesatuan hukumnya. Maka wajiblah’beramal menurut hukum-
hukum dari‘syariat terdahulu; kecuali terhadap yang terdapat dalil-yang menunjukkan
bahwa ia merupakan syariat temporer bagi umat terdahulu, atau“di-nasakh dalam
syariat Islam._Hal ini diperkuat oleh firman Allah Swt yang diarahkan kepada Nabi-
Nya dalam al=Quran, yaitu sebagai berikut:

Pada Q.S al~An’am/6:90,

B ARALS AT s s Gl

Terjemahnya:
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjukoleh Allah, maka ikutilah
petunjukamereka....

Pada‘Q.S al-Maidah/5:48,
Sesd Gl G W Gt oy D ) sy

Terjemahnya:
Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu Kitab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya)...

Pada Q.S al-Maidah/5:44,

OMuhammad Mustafa al-Zuhailt, al-Wajiz Fi Usiil al-Figh al-Islami, (Cet. 1I; Suriah: Dar al-
Khair Li al-Taba’ah Wa al-Nasyr Wa al-Tawzi’, 1427 H/2006 M), h. 275.
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Terjemahnya
Sesungguhnya Kami_ telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada)
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan
perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah,
oleh orang-orang alim mereka danpendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka
diperintahkan  memelihara kitab-kitab “Allah dan mereka .menjadi saksi
terhadapnya....

Di antara petunjuk ayat iniiadalah bahwahukum-hukum Taurat itu mengandung
petunjuk, cahaya dan rahmat. Maka mana di antaranya-yang tidak di-nasakh, maka
masih wajib diamalkan.

Kedua,BahwaRasulullah Saw sering menjadikanrujukankepada Tauratuntuk
memutuskan perkara.di_antaranya adalah berkaitan denganshukum_perzinaan mu/zsan
orang. Y ahudiyang.diajukan kepadanya. Sehubungan dengan.pendapat tersebut;ulama
Hanafiyyah _memberlakukan hukum—qisas#z—yang seimbang sebagaimana tersebut
dalam' surahe@l-Maidah ayat 45 bagi umat Islam, meskipun ayat-tersebut'diarahkan
kepada orang-Yahudi. Berdasarkan pendapat ini orang muslim yang membunuh kafir
zimmi<(yang mendapatkan perlindungan) dikenai gishash,sebagaimanasorang kafir
zimmi membunuh orang Islam. Sedangkan kalangan ulama Syafi’iyyah yang tidak
memberlakukan syariat umat Yahudi“itu untuk umat Islam memahami ayat tersebut
bahwa tidak perlu ada keseimbangan dalam pelaksanaan gishas antara muslim dan non-
muslim sebagaimana yang diberlakukan terhadap orang Yahudi. Oleh karena itu,
apabila orang muslim membunuh kafir dzimm, maka tidak berlaku hukum gishas.

Tetapi apabila kafir zimmi yang membunuh orang Islam, maka diberlakukan gishds.'

" Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Juz 2(Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 1432
H/2011 M), h. 421.
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2. Menurut para ulama Mu’tazilah, Syi’ah sebagian kalangan Syafi’iyah dan salah
satu pendapat Imam Ahmad, syariat sebelum Islam, yaitu tidak ada petunjuk
mengenai nasakh atau tetap berlakunya, tidak menjadi syariat bagi kaum
muslimin dan tidak wajib diamalkan. Alasan mereka adalah sebagai berikut:

Pertama, Bahwa syariat terdahulu itu /adalah temporer selama masa itu,
terbatas, dan khusus bagi umat terdahulu, sedangkan syariat Islam datang untuk semua
umat serta me=nasakh-kan’syariat/lainnya, sebagaimana.sabda Nabi Muhammad Saw
yang.diriwayatkan/oleh_Imam Ibnu Abi Syaibah dalam/Musanaf-nya sebagai‘berikut:

Bl 2 o) B 0 B S35 E0E0 0 Eaz 10 05

Terjemahnya:
“Nabi-pabi terdahulu diutus bagi kaumnya saja,sedangkan saya (Muhammad)
diutus kepada manusia seluruhnya”

Jadi;-apabila tidak terdapat dalil khusus atas tetap berlakunya syariat terdahulu
itu, tidaklah*wajib diamalkan kaum-muslimin. Hal ini sebagaimana.firman Allah swt.

Q.S al-Maidah:5/48:sebagairsberikut:

W s 1S tles A 1 e s B ahsial a5 Youly TP 14 2SS
Terjemahnya:
...maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlahs kamu mengikuti< hawa ~<nafsu mereka “dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang<kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu,
Kami berikan aturan dan jalan yangterang..... ®

Ayat tersebut menunjukkan bahwa settap umat mempunyai Syariat tersendiri.
Itu berarti bahwasyariat nabi terdahulu tidak berlaku lagi bagi umat Nabi Muhammad

Saw.

12Abii Bakar Ibn Abi Syaibah, al-Kitab al-Musanaf FT al-Ahadis Wa al-Asar,Juz 6(Cet. 1;
Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 H/1988 M ), h. 303.

BDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 116.
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Kedua, Ketika Muaz Ibn Jabal diutus untuk menjadi hakim di Yaman,
Rasulullah Saw bertanya kepadanya sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu

Dawud sebagai berikut:

&:9 c"WTc'” 93 ?M/" | @-\ %-;3\ )JZ./G&; 92@-\9:9 c:)}:‘; L}/\:};— cWJ cjo&:; },.a_o:-'
- e/T

Ay 3\3?@@;55;1’;1&\ i &\J):NJSTCJ:;,J';L:&UB; °p\5¢c,a}ﬂ}i\5¢uﬂﬁi
:Lﬁgl \;9 JL; 4).3\ uhg; 6‘49\ Jb c(((';\aﬂ-’Jupjc \.>\ &5 ubf» JL/E ~’:n\ é\ HE

-

" &\4}&32\3&&& ub» . P.Lﬂcul.c \ym L a2 ch«*‘muwg

(.,Lﬂ IR L;l.,pm\ Jy) ufp_sjj\ ¥4 ‘&J ,\4,0-\ -6 (S S uL\fd N ”43.13’;&\

0 ) s 05%, o W 10, Sl A8 6 i

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar dari Syu'bah dari Abu 'Aun

dari al-Harits bin 'Amru anak saudara al-Mughirah bin Syu'bah, dari beberapa

orang penduduk Hims yang merupakan sebagian dari sahabat Muaz bin Jabal.

Bahwa Rasulullah saw. ketika akan mengutus Muaz bin Jabal ke Yaman beliau

bersabda: "Bagaimana engkau memberikan keputusan apabila ada sebuah

peradilan yang dihadapkan kepadamu?" Muaz menjawab, "Saya akan

memutuskan menggunakan Kitab Allah.” Beliau bersabda: "Seandainya engkau

tidak mendapatkan dalam Kitab Allah?" Muaz menjawab, "Saya akan kembali

kepada sunnah Rasulullah saw.” Beliau bersabda lagi: "Seandainya engkau

tidak mendapatkan dalam Sunnah Rasulullah saw. serta dalam Kitab Allah?"

Muaz menjawab, "Saya akan berijtihad menggunakan pendapat saya, dan saya

tidak akan mengurangi.” Kemudian Rasulullah saw. menepuk dadanya dan

berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah memberikan petunjuk kepada utusan
Rasulullah untuk melakukan apa yang membuat senang Rasulullah.

Dalam dialog tersebut, tidak terdapat petunjuk Rasulullah Saw untuk merujuk
kepada syariat-syariat nabi-nabi terdahulu. Seandainya syariat nabi-nabi terdahulu
dapat dijadikan rujukan oleh Muaz, sudah tentu Rasulullah Saw memberi petunjuk

untuk itu.

1 Abli Dawud Sulaiman, Sunan Abt Dawud, Juz 3, h. 303.
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Menurut Abd al-Wahab Khalaf,®> pendapat yang rajih (unggul) diantara kedua
pendpaat di atas adalah pendapat pertama, yaitu pendapat yang menyatakan tetap
berlaku dan wajib diamalkan atas syar‘wanan gablan. Alasannya adalah syariat Islam
hanya membatalkan hukum yang kebetulan berbeda dengan syariat Islam. Oleh karena
itu, segala hukum-hukum syariat nabi terdahulu yang disebut dalam Al-Qur’an tanpa
adanya ketegasan bahwa hukum-hukum itu telah di-nasakh (dihapus); maka hukum-
hukum itu tetap berlaku, bagi- umat Nabi Muhammad.Saw. Di samping itu, disebutnya
hukum-hukum itu/di dalam®Al-Qur’an yang merupakan pétunjuk bagi umat Islam,
menunjukkan herlakunya bagi-umat Muhammad Saw.

MenurutiMuhammad:Abu Zahrah,'® persoalan syar 'u marn.qablana seharusnya
tidak menjadi/topik yang berlimplikasi' pada perbedaan pendapat ulama. sebab
menurutnya,—setiap perkara yang ditetapkan oleh Allah dalam “Al-Qur’an dan
disebutkan oleh hadis sebagai hukum:-syara>yang berlaku khusus@ntukisebagian umat
masa.lampau,pastilah didukung oleh adanya dalil yang menunjukkan kekhususan itu,
atau adanya dalil"yang menunjukkan tetap berlakunya ketentuan hukum itu yang
bersifatuniversal untuk segala zaman. Lebih lanjut Abu Zahrah menjelaskan bahwa,
berdasarkan hasil penelitian terhadap-nash-nash Al-Qur’an maupun hadis, ternyata
tidak ditemukan satu/ nash-pun.yang.mengangkat kisah umat terdahulu tanpa
dilengkapi dengan keterangan bahwa ketentuan hukum yang terkandung dalam kisah
itu berlaku khusus atau umum. Apabila memang demikian, maka perbedaan pendapat
ulama tersebut seharusnya tidak terjadi. Sebab syariat umat terdahulu, jika ada dalil

yang menerangkan berlaku khusus, tidak bisa dijadikan hujjah dengan kesepakatan

15¢Abd al-Wahab Khalaf, ‘Ilm Ushiil al-Figh, (Cet. I; Kairo: Dar al-Rasyid, 1429 H/2008 M),
h. 84.

BMuhammad Abu Zahrah, Usil al-Figh, (Cet. I; Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi, t.th), h. 294.
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ulama. sedangkan apabila ada dalil yang menerangkan berlaku umum, maka dapat
dijadikan hujjah.
B. Penerapan dari Syar’u Man Qablana Sebagai Salah Satu Sumber Hukum Islam

1. Akad Ju’alah

Ju’alah memiliki keunikan dari segi ilmu akad/dalam fikih mu’amalah
maliyyahiPada umumnya, ulama berpendapat bahwa Ju ‘@lah termasuk dalam domain
akad perjanjian, sebagaimana-diatur dalam hukum perjanjian (dikenal juga dengan
istilah hukum perikatan), karena ju'alah mengandung(dapat melahirkan)'hak dan
kewajiban'yang lahir Karena perjanjian.t’

Secara harfiah, kata ju’alah bermakna janji untuk memberikan imbalan-atau
‘iwad/jaizah (al-Ju 'alah aw al-wa’ad bi al-Jaizah) kepada pihak lain apabila berhasil
mencapai-ratijah tertentu. Pihak  ‘amil tidak berhak untuk mendapatkan imbalan dari
pihak ja i/ apabila ia tidak mampu'mencapai natijah secara sempurna.*® Dengan kata
lain, secara bahasavju alak memiliki makna janji-untuk memberikan hadiah (yaitu
pemberian hadiah; upah, fee atau kompensasi yang ditentukan). la merupakan akad
atau perjanjian yang didasarkan pada kehendak pribadi.

Secara istilah syara’ yang .dimaksud. dengan akad ju 'alah adalah sebagai

berikut:

Bade siidsez jf (ome Jos Jo pslas oge ol
Artinya:

7Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah: Akad Ijarah dan Ju’alah, (t. Cet;
Bandung: Simbiosa, 1438H/2017 M), h. 272.

Bwahbah al-Zuhaili, al-Mu’amalat al-Maliyyah al-Mu’asirah, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Fikr al-
Mu’asir, 1422M/2002 M), h. 78.

BWahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz IV (Cet.1 ;Beirut: Dar al-Fikr al-
Mu’asir, 1433/2012 M), h. 578.
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Komitemen untuk memberikan imbalan yang jelas atas suatu pekerjaan tertentu
atau belum diketahui yang sulit ilmunya

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa ju 'alah adalah sebuah permintaan dari
seseorang agar mengembalikan barang: yang hilang dengan bayaran/upah yang
ditentukan. Dalam makna yang sederhana ini, akad ju’'alah hampir mirip dengan
pranata sayembara yang sudah biasa dilakukan di masyarakat.

Menurut mazhab Hanafiyaah, akad ju'alah tidak diperbolehkan karena
mengandung unsur garar di‘dalamnya, yakni.tidak/jelasan atas pekerjaan dan jangka
waktu.yang ditentukan.«Ulama Hanafiyyah menganalogikan dengan akad.jarah yang
mensyaratkan.adanya kejelasan atas suatu pekerjaan, ujrah-(upah);dan jangka waktu.
Ulama Hanafiyyah hanya membolehkan akad ju’alah untuk-mengembalikansbudak
yang melarikan diri;.dengan alasan istihsan, yaitu dibolehkannya memberikan hadiah
kepada pihakyang, berhasil mengembalikan budak yang melarikan diri-dengan jangka
waktu tiga hari.atau lebih dengan imbalan-(ju-[) yang berjumlah 40 dirham.

Menurut.ulama Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah, mereka berpendapat
bahwa hukum.akad ju alah adalah diperbolehkan. Hal ini didasarkan kepada syar’u
man gablana (syariatumat terdahulu) yaitu kisah Nabi Yusuf yang tertuang dalam Al-
Qur’an surah Yasuf ayat 72 sebagai-berikut:

225 ST e ol tls 3y S pi JaB G
Terjemahnya:
Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan pialaraja, dan siapa yang dapat

mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta,
dan aku menjamin terhadapnya.?

20panji Adam, Fikih Muamalah Maliyyah: Konsep, Regulasi dan Implementasi, (t. Cet;
Bandung: Refika Aditama, 1438 H/2017 M), h. 352-353.
21
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Ayat di atas merupakan dalil bagi mayoritas ulama untuk membolehkan akad
ju’alah. Selain itu, menurut ulama Malikiyyah dan Hanabilah, ayat 72 Q.S Yasuf di
atas merupakan bentuk syar 'u man gablana dan hukum tersebut masih berlaku sebelum
ditemukannya dalil yang menasakhnya (Menghapus).?

2. Akad Ijarah

Ijarah secara etimologis adalah mashdar dari kata/>b- 2 \(ajara-ya jiru), yaitu
upah yang diberikan sebagai kompensasi sebuah pekerjaan. Menurut M. Rawas Qal’aji,
ijarah berasal dari’ kalifat™=%_ls)-_ab-aljamaknya_. J5syang berarti Jeadlgde ¢ 2l
(sesuatu yang engkal berikan kepada orang lain berupa upah.dalam pekerjaan).?

Definisi-akad ijarah secara terminologis syariah sebagaimana dibawakan-eleh
Umar Abdullah’ Kamil adalah:

A g Ul clliaa is s 5l Y)

Artinya:
Akad“yangsmengakibatkan_terjadinya. perpindahanskepemilikan atas suatu
manfaat dengan disertai adanya imbalan/upah

Akad ijarah merupakan pertukaran harta dengan manfaat. Karena definisi yang
demikianimaka ulamajpada umumnya menyebutnya dengan jual-beli'manfaat (bai’ al-
Manafi’). Akad jjarah dari segi objeknyadapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu:

Pertama, ijarak yang objeknyamanfaat atas suatu barang/benda disebut sewa

(al-ljarah).

2Musthafa Dib al-Bugha, Asar al-Adillah al-Mukhtalif Fiha: Masadir al-Tasyri’ al-Tabi iyyah
FT al-Figh al-Isiami, (Cet. I; Beirut: Dar al-Qalam, 1434 H/ 2013 M), h. 545.

ZMuhammad Rawas Qal’ahji, Mu’jam Lughat al-Fugaha, (t. Cet; Beirut: Dar al-Nafais,
1418H/1998 M), h, 28.

2Umar Abdullah Kamil, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubrd wa Asaruha Fi al-Mu’amalat al-
Maliyyah, (t. Cet; Kairo: Universitas al-Azhar, t.th), h. 508.
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Kedua, ijarah yang objeknya jasa (tenaga atau keahlian manusia) disebut upah
atau buruh atas jasa (al-Kira). Menurut versi ulama Malikiyyah, sewa yang objeknya
tenaga/jasa manusia disebut dengan al-ljarah, sedangkan sewa yang objeknya manfaat
suatu benda disebut al-Kira.?

Salah satu landasan yuridis dibolehkannya akad ijarah berdasarkan syar’'u man
gablana, yaitu kisah Nabi Musa as. béserta dua putri NabiSyu’aib. Halini sebagaimana
termaktub di'dalam Al-Qur’an-surah al-Qasas/ayat 26-sebagai berikut:

e e Eos b sl By 4 T i s 0

Terjemahnya
Salah:searang darirkedua wanita itu'berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai
orang Yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnyaorang yang paling-baik
yang kamu ambilyuntuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.?®

Qrang,yang bekerja dalam ayat ini maksudnya adalah bekerja dengan akad
ijarah. Memberikan persewaan atas-jasa yang.dimiliki eleh Nabi‘Musa. Menyewakan
jasa-seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu adalah akad gjarah yang
diboleh dalam kegtatan mu ‘amalah maliyyah. Penyewa jasa dalam kisah sebagaimana
tertuangdalam surah.al-Qasas ayat 26 di atas adalah ayah dari dua perempuan tersebut
sedangkan yang‘disewa jasanya adalah<Nabi<Musa, sementara pekerjaannya adalah

mengembalikan kambing-kambing-milik Keluarga tersebut.?’

5 Ahmad Hasan, Nazariyyah al-Ujir Fi al-Figh al-Islami: Dirasah Tahliliyyah Mubtakirah li
Figh al-Mu’amalat al-Maliyyah, (t. Cet; t.t: Dar Igra’, t.th), h. 13.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 388.

2’"M Pudjihardjo, dkk, Ushul Fikih Ekonomi Syariah, (t. Cet; Malang: UB Press, 1443 H/2021
M), h. 131.
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3. Daman Ma Tafsadahu al-Dawwab al-Mursalah

Implementasi berikutnya menurut para ulama berdasarkan syar'u man qablana
dalam bidang mu amalah maliyyah adalah kewajiban mengganti rugi terhadap tanaman
atau apa saja yang telah dirusak oleh hewan ternak milik seseorang. Dalam istilah fikih
mu’amalah maliyyah konsep ‘ganti rugi terhadap tanamanyang dirusak oleh hewan
ternak milik seseorang disebut dengan ‘‘Daman Ma/ Tafsadahu al-Dawwab al-
Mursalah ™.

Menurut pandangan“Tmam Malik, Syafi’i dan*Ahmad. Ibn Hanbal,kerusakan
yang dilakukan oleh hewan ternak milik seseorang harus-diganti.oleh pemilik hewan
ternak tersebut apabila pengrusakannya itu terjadi.di'waktu malam-ari, namun apabila
pengrusakapnnya terjadi di waktu siang, maka tidak ada kewajiban” bagi pemiliknya
untuk mengganti rugi. Artinya pihak pemilik hewan tersebut tidak. dapat dimintai
pertanggungjawaban penggantian. kmam-Malik berpandangan demikian berdasarkan
syar’u maw qabland ; yaitu kisah Nabi Dawud yang dikisahkan" dalam.Al-Qur’an
sebagai berikut:

sl SL (S5 3l 450 w0 285 5 3 s QLSO 3005

Terjemahnya:
Dan (ingatlah Kisah) Daud.dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan
keputusan mengenai tanaman; karena tanaman.itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang
diberikan oleh mereka itu (Q.S al-Anbiya’: 78).

Menurut Musthafa Sa’id al-Khin, kalimat nafasyat dalam teks ayat 78 surah al-
Anbiya’ di atas bermakna pengrusakan yang terjadi di malam hari.?® Hukum yang
berlaku pada zaman Nabi Dawud sebagaimana dikisahkan dalam Al-Qur’an tersebut

dijadikan sebagai dasar penetapan hukum wajibnya ganti rugi/daman terhadap

28 Musthafa Sa’id al-Khin, al-Kafi al-Wafi Fi Usiil al-Figh al-Islami, h. 236.
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kerusakan yang dilakukan oleh hewan ternak milik seseorang yang dilakukan pada
malam hari, sebagaimana dalam pandangan Imam Malik di atas.
4. Akad Kafalah bi al-Nafs

Kafalah secara bahasa sebagaimana termaktub dalam kitab-kitab Hanafiyah
dan Hanabilah bermakna al-Dam yakni tanggungan, dan menurut Syafi’iyah bermakna
al-1ltizamy Akad kafalah memiliki padanan kata_di antaranya:

Pertama, al-Daman; yaitu, kata yang “digunakan untuk penjaminan yang
berkiatan dengan harta benda.

Kedua, | al-Hamalah, yaitu ‘kata yang digunakan: untuk penjaminan yang
berkaitan dengan pembayaran.sanksi diyat.

Ketiga,«al-Za 'im, yaitu kata yang digunakan untuk penjaminan yang berkaitan
dengan harta-dalam jumlah besar:

Keempat, al-Kafil/kafalah, yaitu kata-yang digunakan untukspenjaminan yang
berkaitan dengan jiwa:

Kelima, al-Sabir, yaitu kata yang digunakan untuk penjaminan yang bersifat
umum,?

Adapun _«definisi secara -terminologi. syariah, akad kafalah sebagaimana
disampaikan oleh ulama Hanabilah sebagai berikut:

P0G o) (3 i Qganall ad ) ozl dnd oo Olell O

Artinya:

Jaminan yang diberikan kepada orang yang mempunyai tanggungan dalam
memenuhi kewajibannya.

29Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah: Akad Tabarru’, (t. Cet, Bandung:
Simbiosa, 1438 H/2017 M), h. 191.

30¢Abd al-Rahman Ibn Ibrahim Ibn Ahmad Abii Mudammad al-Din al-Maqdisi, al- ‘Uddah
Syarh al- ‘Umdah, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1426 H/2005 M), h. 230.
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Para ulama fikih empat mazhab berbeda dalam istilah penjaminan,

Pertama, ulama Hanafiyyah menggunakan istilah kafalah dan dibedakan
menjadi dua, yaitu kafalah al-mal dan kafalah al-wajh (kafalah bi al-Nafs).

Kedua, ulama Malikiyyah menggunakan' istilah al-Daman dan dibedakan
menjadi dua, yaitu daman al-mal dan daman al-wajh (daman al-nafs).

Ketiga, ulama Syafi’iyyah menggunakan istilah kafalah yang hanya mencakup
kafalah bi al-mal (tidak, mencakup kafalah bi@al-nafs)-

Keempat, ulama Hanabilah menggunakan istilah’kafalah dan daman dengan
dua penggunaan yang berbeda, yaitu(1) daman digunakan-untdk jaminan harta (daman
al-mal) dan“kafalah digunakan‘untuk jaminan kesanggupan menghadirkan seseorang
(kafalah bi al-nafs) untuk keperluan proses pengadilan/persidangan 3!

Salahsatu bentuk implementasi syar 'u man gablana adalah-akad kafalah bi al-
nasf. Kafglah'bi nafs merupakanakad-memberikan jaminan atas (personal guarantee).
Sebagai contoh;, dalam praktik perbankan untuk bentuk kafalah bi‘nafs adalah seorang
nasabah yang mendapat pembiayaan dengan jaminan nama,baik dan ketokohan
seseorang atau pemuka masyarakat. Walaupun bank secara fisik tidak memegang
barang apa pun,tetapi bank berharap tokoh tersebut dapat mengusahakan pembayaran
ketika nasabah yang dibiayai mengalami‘kesulitan.®?

Dalil atau dasar hukum keabsahan akad kafalah salah satunya kafalah bi al-nafs

berdasarkan Al-Qur’an surah Yasuf ayat 72 yang berbunyi:
w5 o O e U o 5ls 3l ) Bl A8 1,6

31Ala al-Din Za’tari, Figh al-Mu’amalat al-Maliyyah al-Muqaran: Siyaghah Jadidah wa
Amsilah Mu’asirah, (Cet. I; Damaskus: Dar Al-‘Asma, 1431 H/2010 M), h. 495.

$2Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (t. Cet; Jakarta: Gema Insani
Press, 1421 H/2001 M), h. 124-125.
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Terjemahnya:
Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang dapat
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta,
dan aku menjamin terhadapnya.®®

Menurut Ibn ‘Abbas menegaskan bahwa yang dimaksud dengan kata al-za im
pada Q.S Yasuf ayat 72 di atas maksudnya adalah al-kafil. Menurut ulama Hanabilah
sebagaimana dikutip oleh Musthafa Dib al-Bugha, bahwa ayat 72 Q.S Ydsuf tersebut
berkaitan dengan konsep syar ‘u, man'gablana mengenai kebolehan akad kafalah bi al-
nafs.

5.°Qismah Muhaya’ah

Akad-gismah» muhaya 'ah lahir untuk mengakhiri tergabtingnya kepemilikan
banyak pihakeatas suatu barang dan/atau aset, baik karena-tpaya bersangkutan
(misalnya, akad syirkah) maupun karena sebab alamiah (misalnya. harta peninggalan
[al-mauruts] karena.meninggalnya seseorang). Dengan.gismah, kepemilikan.masing-
masing pihak-menjadigjelas dan terpisah dari-entisas syirkah.sebelumnya.

Katamuhaya ‘ah berasal dari kata al-4ai ‘ah yang secara harfiahberarti-keadaan
nyata. Keadaan'nyata yang dimaksud adalah mitra-mitra menggunakan barang yang
sama.dengan bentuk‘penggunaan yang sama. Adapun pengertian akad atau. perjanjian
muhaya 'ah adalah sebagai berikut:>

Sl aes e sle sl sbil,

Artinya:
Perjanjian tentang pembagian manfaat

$3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 244,

34« Alf Haidar, Durar al-Hukkam Syarh Majallat al-Ahkam, Juz 10(Cet.I; Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyyah, 1411 H/1991 M), h. 176.

%wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam? wa Adillatuh, h. 4776.
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Definisi lain menurut ulama Malikiyyah menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan muhaya 'ah adalah:
o dome o b Aakif (S sdame o] GlASTe ¢ 8 (3 S8 e gl S plass) WL
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Artinya:
Perjanjian tentang pengkhususan bagi tiap-tiap mitra atas kemanfaatan sebuah
atau terhadap barang yang lebih dari satu, seperti dua rumah secara terpisah dan
bergantian.®®

Akad qgismah smuhdyaiafi“merupakan bentuk implementasi dari syar’'u man

gablang;hal ini didasarkan atas firman Allah Q.S al-Qamar/54.28 sebagai berikut:

Fail @ B8 ACUINY s
Terjemahnya:
Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara
mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang
punya giliran). 3

Serta firman Allah Q.S al-Syuara’/54:155sebagai berikut:
psamsandese 8002 Q350 15 6
Terjemahnya:
Shaleh”menjawab: "Ini seekor unta betina, la mempunyai giliran untuk

mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di
hari yang tertentu.*

Konsep qismah muhaya’ak merupakan implementasi dari syar 'u man qablana
yaitu syariat nabi Sholeh dan tetap berlaku hukum tersebut sebelum ditemukan adanya
dalil yang menaskahnya.

6. Berkurban

36 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, h. 4774.
$"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 530.
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 367.



63

Awal mula pensyari’atan kurban dimulai di masa nabi Ibrahim as. Allah
memerintahkannya untuk menyembelih anak semata wayangnya yang telah ia tunggu
begitu lama. Dengan penuh kesabaransdan rida dari anak tersayangnya Ismail, nabi
Ibrahim melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya. Sebagaimana apa

yang di jelaskan dalam Q.S al-Saffat/37:102,

BB G oed il J6 & sk 0 QBN T A & T T gl J6 and e gl s
Sial] G e B i

Terjemahnya:
Ketika anak™ ity ‘'sampai pada (umur) ia sanggup sbekerja berSamanya, ia
(Ibrahim)_betkata, “Wahai anakku, sesungguhnya akurbermimpi bahwa aku
menyempelihmu. “Pikirkanlah apa pendapatmu ?”<Dia (Ismail) menjawab,

“Wahai,ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah)-kepadamu-Insya
Allah engkau akanimendapatiku termasuk orang-orang yahg sabar’®°

Berdasarkan ayat di atas diketahui-bahwasanya di masa nabi1brahim telah ada
pensyariatan kurban sebagaimana pada umat Islam, sedangkan pensyaraiatan kurban
bagi umat ISlam.di'-maktub dalam Q.S al-Haj/22:34 Allah berfirman,
et o dog 2 A6 B sz 2 a1 e o eda s a8

; /.i:;e ’DS\ ;:':'33
Terjemahnya:

Bagi setiap umat telah kami<Syariatkan penyembelihan (kurban) agar mereka

menyebut nama Allah atas binatang ternak yang dianugerahkan kepada mereka.

Tuhanmu ialah Tuhan yang maha esa. Maka, berserah dirilah kepada-Nya.

Sampaikanlah (Nabi Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang yang

rendah hati dagi taat ( kepada Allah)°

Dalam hadis yang diriwayatkan dari sahabat Zaid 1bn Argam mengenai ibadah

kurban,

39Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.h. 449.

4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 336.
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dari Zaid bin Argam ia berkata; Saya berkata atau mereka bertanya, "Wahai
Rasulullah, untuk apakah hewan kurban ini?" beliau menjawab: "Yaitu sunah
bapak kalian Ibrahim." Mereka bertanya lagi, "Lalu kebaikan apakah yang akan
kami peroleh darinya?" beliau menjawab: "Setiap helai dari bulunya adalah
kebaikan." Mereka bertafya lagi, "Bagaimana dengan domba?" beliau
menjawab: "Setiap helai bulu domba itu adalah bernilai satu kebaikan."

v/~

XK

SOX

41Abil ‘Abdullah Ahmad Ibn Muhammad lbon Hanbal al-Syaibani, Musnad al-/mam Ahmad lbn
Hanbal, Juz 32(Cet. 1; Beirut: Muasasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 34.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat di simpulkan bahwa:

1. Ulama berbeda pendapat menyikapi apakah syar’u man gablana merupakan
syariat ‘Islam ataukahsbukan, bagian dari syariat-ini. Pertama, sesungguhnya
syar’u man gablang merupakan syariat Islam:=Kedua, syar 'u man qablana bukan
merupakan.syariat _Islam. Ulama yang berpendapat. bahwasanya syar’u man
qablana adalah bagian.dari syariat I1slam mengatakan bahwasanya syaz usman
qablana-dibagi menjadi tiga. Pertama, apa bila terdapat petunjuk.tentang nasakh-
nya-maka ia bukan syariat Islam. Kedua, apabila terdapat petunjuk tentang diakui
dan\lestarinya dan Ia tidak dinasakh-dalam syariat Islam@maka\ia merupakan
bagian dari syariat Islam. Ketiga, Tidak terdapat petunjuk tentang diakui dan di-
nasakh-nya, maka dalam hal ini ulama berbeda pendapat:tentang apakah masih
berlaku atau tidak lagi. Sebagian ulama mengatakan syariat tersebut boleh
diamalkan< sebagiannya lagi <mengatakan tidak menjadi syariat bagi kaum
muslimin dan tidak wajib diamalkan.

2. Penerapan syar’u man gablana sebagai-salah satu sumber hukum Islam bisa di
dapati pada berbagai amalan yang disyariatkan agam Islam. Seperti Akad
Ju’alah, Akad Ijarah, Daman Ma Tafsadahu al-Dawwab al-Mursalah, Akad
Kafalah bi al-Nafs, Qismah Muhaya’ah, Puasa, Berkurban, Hukum Qisas Bagi

Pelaku Pembunuhan dan lain-lain yang belum disebutkan oleh penulis.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan-kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan
implikasi penelitian sebagai berikut :

1. Allah swt. telah menyempurnakan agama Islam dan menetapkan Al-Qur’an
sebagai sumber hukum utamabagi umat Islam. Tetapi terkadang didapati di
dalam Al-Qur’an atau hadis nabawiyyal pémbahasan yang menyinggung syar 'u
man qabland. Maka dengan adanya penelitian. ini/diketahui bahwasanya nash-
nash'yang meninggung berkaitan dengan syar 'u man_qablana tidak semuanya
bisa di jadikan sebagai dalil hukum dalam menetapkan suatd’hukum. Tetapiperlu
dipilah terlebih dahulu karena ada sebagian nash-nash yang télah di nasakh dan
tidak-bertaku lagi bagi umat Islam.

2. Penelitivberharap tulisan ini dapat menjadi salah satu sumber.informasi ilmiah
bagi‘pengembangan penelitian berikutnya, terutama pembahasan yang berkaitan
dengan syar'u man gablana dan dapat menjadi bahanurujukan atau referensi
dalam penulisan karya ilmiah serta menjadi solusi untuk memecahkan masalah
tersebut, dari hasil penelitian‘ini-pula.diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi masyarakat dalam‘rangka meningkatkan pemahaman dan daya

nalar dalam perkara tersebut:
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